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PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENGEMBANGKAN RANAH AFEKTIF PADA PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 01 UJAN MAS

Darmansyah
NIM. 14531091

ABSTRAK: Pendlitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan dalam proses belgjar
menggar di kelas yang ditemui sikap atau tingkah laku siswa yang dapat
mengganggu selama kegiatan pembelagaran berlangsung. Hal ini dikhawtirkan dapat
mempengaruhi keberhasilan proses pembelgjaran dan prestasi belgjar siswa yang ada
di SMP Negeri 01 Ujan Mas Kepahiang, yang mana diketahui bahwa yang melatar
belakangi adalah kehilangan semangat dan kemampuan belgjar siswa dan gangguan
emos dan agresivitas. Oleh sebab itu perlunya peran guru dalam mengambangkan
ranah afektif siswa pada pembelgaran Pendidikan Agama Islam dengan tujuan agar
siswamemiliki sikap atau akhlak yang baik.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-deskriptif dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Objek penelitian di sini yaitu beberapa Guru
Pendidikan Agama Islam dan siswa yang bersangkutan. Sedangkan teknik analisis
data menggunakan Pengumpulan Data, Data Reduction (Reduks Data), Display Data
(Penygjian Data), dan Verifikas atau Kesimpulan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa: (1) Permasalahan
yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan Ranah
Afektif pada Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam adalah kehilangan semangat dan
kemampuan belgar dan gangguan emosi dan agresivitas, sehingga Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan ranah afektif sangat diperlukan
dalam kondis saat ini yang terpenting adalah dalam proses belgjar menggjar, guru
harus lebih dapat memahami kondis dan situasi lingkungan belgar supaya ketika
proses itu terjadi maka pembelgaran akan dapat terkontrol. (2) Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Ranah Afektif pada Pembelgaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 01 Ujan Mas, dalam mengembangkan ranah
afektif tidak hanya dalam belgjar di kelas, akan tetapi dalam bentuk perbuatan yang
dilakukan oleh kalangan guru sebagai figur teladan dan arsitektur, motivator
administrasi dan sebagainya. Salah satu bentuk pengembangan atau upaya guru dalam
menangani permasalahan kehilangan semangat dan kemampuan serta emosi dan
agresif itu adalah dengan konsisten dalam mengelolah kelas, menumbuhkan sikap
tanggung jawab kepada siswa, memperkecil ledakkan emosi dengan menciptakan
komunikas serta lingkungan yang serasi menanamkan sikap kejujuran adalah dengan
memberi tugas laporan kegiatan sholat di rumah.

Kata Kunci: Permasalahan, Mengembangkan Ranah Afektif Sswa, Peran Guru.
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang

Arus kemgjuan zaman yang ditandai dengan semakin pesatnya ilmu
pengetahuan dan teknologi ini merupakan hal yang tidak dapat dihindari,
melainkan harus kita ikuti. Demikian pula dunia pendidikan yang selalu
mengalami perkembangan dari waktu kewaktu.! Lembaga pendidikan
mempunya kewajiban yang tidak bisa dihindari untuk merancang dan
mel aksanakan pendidikan sukses. Dari pendidikan suksesinilah Indonesia akan
mampu melahirkan generasi masa depan yang siap menghadapi segala situasi
dan kondisi.?

Oleh karena itu, sebagai guru dan inovator bagi siswa membutuhkan
usaha untuk meningkatkan perkembangan pendidikan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan negara. Dengan demikian perlu adanya penyempurnaan
sistem pendidikan nasional yang sesuai dengan perkembangan zaman. Dunia
pendidikan mengungkapkan bahwa munculnya sebuah permasalahan dalam
pendidikan agama Islam terutama berkenaan dengan proses pembelgjaran, tidak
lepas dari tiga sebab mendasar.

Pertama, selama ini banyak Pendidikan Agama yang lebih banyak

berorientasi pada aspek kognitif sgja. Padahal pendidikan agama seharusnya

! Firdaus Zarkasi, “Belajar Cepat dengan Diskusi™, (Surabaya: Indah, 2009), h. 9
2 Jamal Ma’mur Asmani, “Sekolah Life Skills” Lulus Siap Kerja!, (Yogyakarta: Diva Press,
2009), h. 7



lebih berorientasi secara praktis, makatidak heran ketika banyak dijumpai anak
yang mendapatkan nilai bagus dalam mata Pelgjaran Agama akan tetapi dalam
penerapan dan prilaku seharian cenderung meyimpang dari horma garan yang
Islam. Kedua, sistem pendidikan Agama yang berkembang di sekolah kurang
sistematis dan kurang terpadu untuk anak didik. Ketiga, evauas yang
dilakukan untuk Penidikan Agama Islam disamakan dengan pelgjaran-pelgjaran
yang lain, yaitu hanyak aspek kognitif sga. Pada hakikatnya evaluasi PAI
idealnya tidak hanya dalam ha kognitif sgja, akan tetapi lebih menekankan
pada praktis, supaya garan agama yang telah siswa pelgari bisa terlihat
langsung dalam berprilaku sehari-hari.

Proses belgjar mengagjar merupakan kegiatan untuk perubahan tingkah
laku dalam diri siswa di dalam mencapa tujuan Pendidikan Agama Islam.
Menurut Abu Ahmad dan Widodo Supriyono, siswa yang telah belgar
Pendidikan Agama Islam akan memiliki ciri-ciri yaitu perubahan tingkah laku.
Perubahan dalam belgar bertujuan dan terarah, perubahan pada ranah afektif
karena ada tujuan yang dicapai. Perbuatan belgjar terarah kepada perubahan
tingkah laku yang benar-benar disadari.®

Daam dunia sampal saat ini, kata pendidikan merupakan salah satu
faktor yang sangat penting dalam ketergantungan hidup manusia. Karena

dengan pendidikan, manusia dapat mencapal taraf hidup yang lebih baik dalam

¥ Abu Ahmad dan Widodo Supriyono, “Psikologi Belajar (Edisi Revisi)”, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), h. 129



segala tindakan, tingkah laku manusia yang selau tidak lepas dari yang
namanya pendidikan.*

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.” Kegiatan pendidikan
pada dasarnya selalu terkait dua belah pihak, yaitu pendidik atau guru dan
peserta didik. Dalam proses belajar mengajar, pendidik atau guru memiliki
peran utama dalam menentukan kualitas penggjaran yang dilaksanakan. Maka
dari itu, pendidikan merupakan suatu komponen yang penting dalam kehidupan
sendiri maupun kehidupan yang bermasyarakat. Dari segi itu pun pendidikan itu
juga merupakan interaks antara orang dewasa dengan orang yang belum
menunjang perkembangan manusia yang berorientasi.® Dalam dunia Islam,
pendidikan telah dianjur dari jaman Rasulullah SAW, dari sgak menginjak
masa anak-anak, dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ad- Dailami:
“Didiklah anak-anak kalian dari tiga macam perkara yaitu mencintai nabi

kalian dan keluarganya serta membaca Al-Qur’an, karena sesungguhnya orang

4 Oemar Hamalik, “Kurikulum dan Pembelajaran”, (Jakarta: Bumi Aksara. 2009), h. 6
® Ramayulis, “Ilmu Pendidikan Islam™, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 13
€ Usman, Uzer, “Menjadi Guru Profesional”, ( Bandung: Remaja Rosda K arya. 2000), h. 07



yang menjunjung tinggi Al-Qur’an akan berada di bawah lindungan Allah
SWT. Diwaktu tidak ada lindungan selain lindungan-Nya bersama para nabi
dan kekasihnya” (H.R. Ad-Dailami).

Dari hadits diatas kita ambil makna kalimat pertama “Didiklah anak-
anak kalian...”, bermakna bahwa kita belgar tidak harus menunggu tua atau
menunggu masuk sekolah, akan tetapi diawali dengan niat seseorang, baik yang
mengarahkan maupun bersangkutan, serta tidak memandang umur baik tua
maupun muda, laki-laki maupun perempuan. Semua makhluk ciptaan Allah
SWT adalah sama mempunyai keinginan untuk cerdas, berpendidikan serta
ingin lebih dicintai Allah SWT. Dalam hadits nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu
Abdul Barr: “Dari lbnu Abbas RA ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
Carilah ilmu sekalipun di negeri cina, karena sesungguhya mencari ilmu itu
wajib bagi seorang mudim laki-laki dan perempuan...”. (H.R. Ibnu Abddul
Barr).

Kebutuhan akan pendidikan merupakan hal yang tidak bisa dihindari,
bahkan semua itu merupakan hak semua warganegara, Berkenaan dengan ini,
didalam UUD 1945 Pasal 31 ayat (1) secara tegas disebutkan bahwa; "Tiap-tiap
warganegara berhak mendapat penggjaran”. Tujuan pendidikan nasiona
dinyatakan daam UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,



cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta
bertanggung jawab.’

Pembelgjaran dapat berlangsung baik dan sgaan dengan tujuan jika
kedua pihak pendidik dan peserta didik saling mengerti satu sama lain. Tidak
hanya aspek intelektual yang perlu dipelgari, namun aspek kepribadian atau
afektif juga perlu diperhatikan. Untuk mencegah timbulnya tingkah laku siswa
yang mengganggu jalannya sebuah kegiatan pembelgaran, guru berusaha
mendayagunakan potensi kelas, memfokuskan perhatian kepada peserta didik,
memahami mereka secara individu dan memberi pelayanan-pelayanan tertentu
yang merupakan wujud dukungan dari lingkungan Sekolah. Upaya-upaya yang
dilakukan ini merupakan usaha dalam menciptakan kondis belgar yang
kondusif, optimal dan menyenangkan agar proses pembelgjaran dapat berjalan
secara efektif dan efisien, sehingga tujuan pembelgjaran prestasi dapat dicapal
dengan maksimal.

Dengan belgar, maka manusia diberikan kemampuan |ebih, yang dapat
membedakannya dengan makhluk Allah yang lain, karena dengan belgar
manusia dapat mencapai kesempurnaan insan yang luar biasa® Berdasarkan
hasil observasi, ddam pembelgaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 01 Ujan Mas tersebut telah berjalan dengan baik,

" Hasbullah, “Dasar-Dasar Imu Pendidikan”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2005), h.
310

8 Heri Gunawan, “Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam’”, (Bandung :
Alfabeta, 2012), h. 133



dari segi sarana pendukung, kegiatan kultum yang dilakukan setiap hari jum’at
dua kali dalam sebulan yang diselangi dengan kegiatan olahraga yang tidak
pernah absen terkecuali ketika hari besar nasional dan hari penting lainnya.

Ha yang lebih bagus lagi sholat Dhuha dan sholat Dzuhur yang
alhamdulillah tidak pernah ditinggalkan yang dilaksanakan setiap kelas yang
selalu bergantian dan bagi kelas yang tidak terjadwal untuk sholat berjama’ah
di perintahkan untuk sholat di rumah sendiri sepulang sekolah. Hal ini sedikit
tampak akan perkembangan ranah afektif yang semakin berkembang.®

Selain itu diwajibkan oleh seluruh siswa membawa Al-Qur’an dan Igra’
yang selau dibaca sebagai pembukaan dalam pelaksanaan pembelgjaran serta
bagi yang belum lancar membaca dan bulum bisa membaca sekaligus dapat
belagjar ketika waktu belgjar masih ada.™

Dengan demikian, perkembangan ranah afektif yang ada pada SMP
Negeri 01 Ujan Mas ini semakin membuat peneliti penasaran akan
perkembangan tindak lanjut oleh guru Pendidikan Agama Islam, cara yang
dilakukan, faktor pendukung serta faktor penghambat, dan bagaimana
melaksanakan perkembangan tersebut dengan status kehidupan siswa yang
berbeda-beda.

Berangkat dari keadaan tersebut dengan penjelasan latar belakang yang

ada membuat peneliti mempunyai ketertarikan pada Peran Guru Pembelgaran

® Hasil Observasi, tanggal 25 Desember 2018
19 Hasil Observasi, tanggal 3 januari 2019



Agama Islam dalam Meningkatkan ranah afektif Pada Pembelgjaran Pendidikan
Agama Islam. Pendidik di tuntun untuk lebih mengedepankan ranah afektif
ketimbang aspek kognitif, disamping itupun peran guru lebih diutamakan.

Maka judul penelitian ini adalah Peran Guru Pendidikan Agama
Isam dalam Mengembangkan Ranah Afektif pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Ujan

M as.

B. Batasan M asalah
Berdasarkan latar belakang di atas, agar masalah yang dikgi dalam

penelitian ini menjadi terarah dan tidak melebar terlalu jauh, maka penelitian
memberikan batasan penelitian sebagai berikut, Peran Guru Pendidikan Agama
Isam daam Mengembangkan Ranah Afektif pada Pembelgjaran Pendidikan
Agama Idam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Ujan Mas yang

berfokus pada kelas V1I1.

C. Rumusan M asalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, secara sederhana dapat
dirumskan inti permasalahan yang menjadi pokok bahasan utama penelitian ini,
yaitu:

1. Permasalahan apa sgja yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam
daam Mengembangkan Ranah Afektif pada Pembelgaran Pendidikan

Agamaldam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Ujan Mas?



2. Bagaimana peran Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Ranah
Afektif pada Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 01 Ujan Mas?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dan manfat penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Pendlitian
Setelah melihat rumusan masalah di atas, maka tujun yang ingin
dicapa dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui permasalahan apa sga yang dihadapi oleh guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan ranah afektif pada
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 01 Ujan Mas.

b. Untuk mengetahui bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Mengembangkan Ranah Afektif pada Pembelgjaran Pendidikan
Agama lslam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Ujan Mas.

2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini mengharapkan dapat memberikan manfaat atau
kegunaan yang bersifat permanen, adapun manfaat dari hasil penelitian ini

antaralan:



a. Manfaat Teoritis

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menjadikan
sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya yang lebih mendalam serta
untuk pengembangan keilmuan dan memberikan sumbangan teoritis,
sumbangan referensi dan memberi masukkan bagi kegiatan penelitian
yang lain mengenai penelitian selanjutnya dalam ilmu pendidikan
tentang pengembangan ranah afektif pada mata pembelgaran
Pendidikan Agama Islam.

b. Manfaat Praktis

1) Masyarakat Umum
Penelitian ini dihrapkan supaya masyarakat tahu bahwa

Pendidikan Agama Islam itu sangat penting bagi peserta didik, agar
mereka berprilaku sesuai dengan norma-norma atau aturan-aturan
Agama yang berlaku bailk di masyarakat maupun di lembaga-
lembaga lainnya.

2) Lembaga Pendidikan
Untuk lembaga pendidikan khususnya guru Pendidikan

Agama Islam, supaya lebih menekankan ranah afektif sebagai jalur
aternatif untuk bahan evaluass maupun pembelgaran yang
berlangsung serta diharapkan berusaha memberikan kreativitasnya
daam proses pembelgaran dan membuat variasi yang dapat

menarik perhatian dan minat peserta didik untuk mempermudah
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penyampaian materi dalam peningkatan kualitas tingkahl aku peserta
didik daam Pendidikan Agama Islam dan diharapkan dapat
memperbaiki kinerja dalam proses pembel g aran Pendidikan Agama
Islam.
3) Bagi Penelitian

Menambah wawasan dan menerapkan ilmu yang penulis
dapatkan melalui kegiatan perkuliahan. Untuk mengetahui cara guru
Pendidikan Agama Islam dalam memberikan materi dan cara dapat
membentuk karakter peserta didik. Penggunaan media dalam dunia
pendidikan sangat banyak tinggal menggali kemampuan yang kita
miliki agar pesertan didik dapat mengimplementasikan

perkembangan yang dimilikinya.

E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan terkait dengan penelitian
tentang peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan ranah
afektif pada pembelgaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 01 Ujan Mas, ada beberapa hasil penelitian yang tertuang
dalam skripsi, diantaranya:

Skripsi Fitri Handayani, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam
IAIN Curup, Rgang Lebong Fakultas Tarbiyah tahun 2016 yang berjudul

“Mengembangkan Ranah Afektif Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak
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MTs. 01 Kepahiang (studi kasus di MTs Negeri 01 Kepahiang Kabupaten
Kepahiang Provinsi Bengkulu)™. Skripsi ini menjelaskan bahwa guru pada mata
pelgaran akidah akhlak sangat dibutuhkan untuk mengembangkan dan
mengarahkan dalam sikap dan perbuatan siswa yang lebih baik dalam kegiatan
pembelgjaran di kelas, dengan memberikan pembelgjaran yang ekstra untuk
meningkatkan keimanan peserta didik yang mewujudkan dalam akhlaknya yang
terpuji.’! Sedangkan dalam penelitian ini guru diharapkan dapat memberi
pengaruh yang lebih luas, dalam artian bukan hanya nampak pada kawasan
pendidikan sgja, akan tetapi baik bagi masyarakat sekitar maupun masyarakat
luas atau sosial, setelah mereka sudah menjalankan masa sekolah.

Skripsi yang dituliskan oleh Reno Mardiyanto, mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam IAIN Curup, Reang Lebong Fakultas Tarbiyah tahun
2016 yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menerapkan
Pendidikan Karakter di SMP Negeri 01 Curup Utara”. Skripsi ini menjelaskan
bahwa peran dan tugas utama seorang guru sebagai pendidik dan juga
merupakan bagian pokok yang paling penting dalam memperbaiki akhlak,
moral, budi pekerti pada peserta didik serta mengarahkan peserta didiknya

kepada nilai-nilai moral yang lebih positif agar kelak mereka akan terbiasa akan

" Fitri Handayani, “Mengembangkan Ranah Afektif Siswa pada Mata Pelajaran Akidah
Akhlak MTs.negeri 01 Kepahiang (studi kasus di MTs Negeri 01 Kepahiang Kabupaten Kepahiang
Provinsi Bengkulu), Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Curup, Rejang Lebong, 2016, h. 2
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hal-hal yang baik.*? Dalam penelitian saat ini, peran guru diharapkan bukan
hanya sebagai memperbaiki akhlak, moral, budi pekerti. Akan tetapi peran guru
dalam pengembangan pendidikan di sekolah sebagai katalisator yaitu penyebab
terjadinya perubahan pada nilai, sikap dan mora peserta didik yang nampak
akan perbuahan yang dialami oleh peserta didik.

Skrips yang dituliskan oleh Fitri, mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Isdlam IAIN Curup, Regang Lebong Fakultas Tarbiyah tahun 2017 yang
berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Interaksi
Hereroseksual Sswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 10 rejang Lebong”,
Skrips ini menjelaskan bahwa peran dan tugas guru dalam mengembangkan
materi dengan cara menyinggung ke arah pergaulan remaga pada zaman
sekarang dengan menyelipkan untuk berbicara tentang sebab akibat dari
pergaulan remga saat ini supaya siswa akan memahami hal-hal yang
mengandung unsur negatif yang banyak mengakibatkan dosa.*®

Tidak jauh dari penelitian saat ini, di mana hal ini peran guru sebagai
pembimbing dan memberi bimbingan kepada peserta didik, supaya ketika
peserta didik meninggalkan kawasan pendidikan guru juga bisa memantau dari
jauh akan perkembangan mereka, dalam srtian guru melihat akan perubahan

yang didlami peserta didik dan ketika hasil itu nyata akan perubahan makan

12 Reno Mardiyanto, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menerapkan Pendidikan
Karakter di SMP Negeri 01 Curup Utara”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Curup, Rejang Lebong,
2016, h. 83

3 Fitri, “peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Interaksi Heteroseksual
Sisw Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Rejang Lebong™, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Curup,
Rejang Lebong, 2017, h. 63
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dapat disebut berhasil dan ketika hal itu tidak mengalami perubahan, guru
berupaya akan memaksimalkan kinerjanya dengan belgar dari pengalaman
supaya hasil selanjutnya akan lebih memuaska.

Skripsi yang dituliskan oleh Edi Sutomo, mahasiswa Jurusan Tarbiyah
Pendidikan Agama Islam IAIN Curup, Reang Lebong Fakultas Tarbiyah
Tahun 2017 yang berjudul “Peran Orang tua dalam Memberikan Motivasi
kepada Anak untuk Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi di Desa
Kampung Delima Kec. Curup timur kab. Rejang Lebong”. Skrips ini
menj el askan bahwa peran orang tua dalam memberikan motivasi atau dorongan
kepada anaknya itu sangatlah penting. Karena orang tua atau keluarga
merupakan tempat pertamanya memulai pendidikan awal sebelum menuju ke
kawasan belgjar secara sosial. Semuaini merupakan salah satu langkah pertama
bagi peserta didik menuju kawasan belgjar.'*

Dengan demikian ini, lebih jauh peran orang tua dengan peran guru itu
hampir sama, hanya sgja tempat mereka mendidik yang berbeda. Orang tua dan
guru dapat juga disebut katalisator, inovator, fasilitator, dan sebagainya. Bentuk
kerjasama antara keduanya akan menghasilkan sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai.

4 Edi sutomo, “Peran Orang Tua dalam Memberikan Motivasi kepada Anak untuk
Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan tinggi di Desa Kampung delima Kec. Curup Timur Kab.
Rejang Lebong”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Curup, Rejang Lebong, 2017, h. 69
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Dari beberapa tinjauan pustaka yang terpapar di atas, bahwa belgar
adalah salah satu kegiatan untuk mendewasakan manusia, satu langkah dimana
peserta didik dapat mengubah semuanya dalam satu gerakan yaitu belgar.
Daam penelitian ini tidak jauh dari paparan di atas, yang membedakannya saat
ini adalah penelitian ini mengfokuskan pada Peran Guru Pendidikan Agama
Isam dalam Pengembangan Ranah Afektif pada Pembelgjaran Pendidikan
Agama Islam, dimana peran guru diharapkan dapat memberi kesan atau hasil
yang nyata, dapat dipraktekkan di kehidupan sehari-hari, permanen dan dapat

diaplikasikan bukan hanya sebagai materi.



BAB I1
KAJIAN TEORITIS

A. Permasalahan dalam Pendidikan Agama lslam
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Dalam pengertian yang sederhana dan umum maka pendidikan sebagai
usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi
pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai dan norma-
norma yang ada dalam masyarakat.*

Istilah pendidikan berasal dari kata didik, dengan memberinya
awalan atau imbuan "pe" dan akhiran "kan" mengandung arti perbuatan (hal,
cara dan sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa
Y unani, yaitu paedagogie, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak.
Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan education
yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab idtilah ini

sering diterjemahkan dengan tarbiyah, yang berarti pendidikan.*®

'3 Fuad ihsan, “Dasar-Dasar Kependidikan™, (Jakarta: RinekaCipta, 2008), h. 2
16 Ramayulis, “Ilmu Pendidikan Islam”, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), h. 1

15
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Sedangkan menurut Ki Hagjar Dewantara pendidikan yaitu tuntunan di
daam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya pendidikan yaitu
menuntun kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai
manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapa keselamatan dan
kebahagian yang setinggi-tingginya.'’ Dari semua definis di atas dapat
disimpulkan bahwa pendidikan adalah sebuah kegiatan yang dilakukan dengan
sengaja dan terencana yang dilaksanakan oleh orang dewasa yang memilki ilmu
dan keterampilan kepada anak didik, demi tercapainyainsan kamil.

Mengenai istilah Pendidikan Agama Islam, banyak parah ahli yang
mendefenisikannya diantaranya, Ahmad D. Marimba. Beliau mengemukakan
bahwa Pendidikan 1slam adalah suatu bimbingan baik jasmani maupun rohani
yang berdasakan hukum Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama
menurut ukuran Islam.™®

Zakiah Daradjat mendefinisikan, “Pendidikan Agama Islam adalah
usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik, agar kelak setelah
selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan gjaran Islam serta
menjadikan sebagai pandangan hidup.” Menurut Mahmud dan Tedia Priatna,
“pengertian Pendidikan Islam adalah aktifitas bimbingan yang disenggja untuk
mencapai kepribadian muslim, baik yang berkenaan dengan jasmani, rohani,

akal maupun moral. Pendidikan Islam adalah proses bimbingan secara sadar

" Hasbullah, “Dasar-dasar Ilmu Pendidikan”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 4
8 Ahmad D. Marimba, Op Cit., h. 20
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seorang pendidik sehingga aspek jasmani, rohani, dan aka anak didik tumbuh
dan berkembang menuju terbentuknya pribadi, keluarga dan masyarakat yang
Islami.”*?

Daam dunia pendidikan dari dulu hingga sekarang tidak lepas dari
namanya masalah. Dari tahun ke tahun program pendidikan dari kurikulum sgja
selalu berubah dari masa kemasa, hal itu hanya untuk menyempurnakan suatu
sistem pendidikan yang terarah.

Muncul sebuah permasalahan dalam pendidikan dalam PAI terutama
yang berkenaan dengan proses pembelgjaran, tidak lepas dari tiga sebab yang
mendasar. Pertama selama ini banyak pendidikan agama yang lebih berorientasi
pada aspek kognitif sga Padahal pendidikan agama seharusnya lebih
berorientasi secara praktis, maka tidak heran banyak dijumpa anak yang
mendapatkan nilai yang bagus dalam ata pelgaran agama akan tetapi dalam
penerapan dan prilaku keseharian cenderung menyimpang dari norma garan
Islam itu sendiri. Kedua sistem pendidikan agama yang berkembang di sekolah
kurang sistematis dan kurang tepadu untuk anak didik. Ketiga evaluasi yang
dilakukan untuk pendidikan agam disamakan dengan pelgjaran-pelgaran yang
lain, yaitu hanya aspek kognitif sgja, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Di samping itu Hadari Nawawi menegaskan bahwa sekolah dan kelas

diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam mendidik

18-19

9 Mahmad dan Tedia Priatna, “Pemikiran Pendidikan Islam”, (Bandung: Sahifa, 2005), h.
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siswa, yang tidak harus didewasakan dari aspek intelektual sgja, akan tetapi
dalam aspek kepribadiannya.

Permasalahn yang sering dihadapi oleh guru dalam proses belgara
mengajar dalam mengembangkan ranah afektif diantaranya adalah:

1. Kehilangan Semangat Belajar dan Kemampuan Belajar
Sekolah adalah lingkungan pendidikan sekunder. Bagi anak yang

sudah bersekolah, lingkungan yang setiap hari dimasukinya selain
lingkungan rumah adalah sekolahnya. Anak remaja yang sudah duduk di
bangku SLTP atau SLTA umumnya menghabiskan waktu sekitar tujuh jam
sehari di sekolahnya. Ini berarti bahwa hampir sepertiga dari waktunya
setiap hari dilewatkan di sekolah.?! Seorang peserta didik yang kehilangan
semangat belgjar mereka tidak mau belgjar, sering membolos sekolah dan
bahkan tidak mau melanjutkan sekolah lagi.

Cara mengatasi hal ini, guru hendaknya lebih bisa beradaptasi setiap
saat ingin belgar dan melakukan sesuai dengan kurikulum yang tercantum,
ketika siswa benar-benar mengalami perubahan dalam permasalahan
kehilangan semangat belgar serta kemampuan belgjarnya dan sebagai guru
sudah berhasil akan perubahan ini, cobalah untuk mencari jalan lain agar

siswalebih lagi untuk bersemangat untuk belgar.

% Nawawi, Hadari, “Organisasi Sekolah dan Pengelolahan kelas sebagai Lembaga
Pendidikan™, (Jakarta: Haji Masagung, 1989), h. 117

2L 7akiyah Daradjat, “Perawatan Jiwa untuk Anak-Anak”, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), h.
124
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2. Gangguan Emosi dan Agresivitas

Gangguan emosi pada peserta didik ditandai dengan sifatnya yang
mudah marah, gampang berteriak, bila marah sering histeris, suka
membantah perintah dan suka melempar benda yang dipegang. Penampilan
fiskk lainnya adalah memukul, mencubit, mengkritik diri sendiri dan lain-
lain. Gangguan emosi biasanya disertai sifat agresif.?

Dalam timbangan (mizam) amal pada hari kiamat tidak ada yang
lebih berat dari pada akhlak yang baik, sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
“sesuatu yang paling berat dalam mizam (timbangan seorang hamba)
adalah akhlak yang baik.” (HR. Abu Daud dan Ahmad, dishahihkan Al
Bani. Lihat ash Shahihah Juz 2 hal. 535). Juga sabda beliau :’sesungguhnya
sesuatu yang paling utama dalam mizan pada hari kiamat adalah akhlak
yang baik.” (HR, Ahmad dishahihkan Al Bani. Lihat ash Shahihah Juz 2 hal.
535).

Dari hadits-hadits diatas dapat dipahamai bahwa akhlak yang paling
baik memiliki keutamaan yang tinggi, karena itu sudah sepantasnya setiap
muslimah mengambil akhlak yang baik sebagal perhiasannya. Yang perlu
diingat bahwa ukuran baik atau buruk suatu akhlak bukan ditimbang
menurut selera individu bukan pula hitam putih akhlak itu menurut ukuran
adat yang dibuat manusia. Karena boleh jadi, yang dianggap baik oleh adat

bernilai jelek menurut timbangan syari’at atau sebaliknya.

21bid., h. 232
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Jelas bagi kita bahwa akhlak merupakan keutamaan yang paling tinggi.
Bila dikaitkan dengan gangguan emosi dan agresifnya siswa, hal ini yang harus
kita hindari dan harus guru bergerak untuk merubah tingkah laku emosional
siswa dengan cara mengetahui apa penyebab terjadinya tingkahlaku siswa yang
agresif tersebut. Ketika penyebab ini dibiarkan atau tidak adanya tindakan guru
yang bersangkutan, akan berdampak buruk tidak hanya guru yang terkena
dampak tersebut sekola lembaga pun ikut menjadi sasaran dampak buruk
tersebuit.

Oleh karena itu, sebaga guru yang memberi bimbingan dan
pembimbing siswa diharapkan dapat memahami pola pikir, kesadaran akan
kemampuan dan potensi diri, sikap moral siswa dan tidak hanya sebagai tenaga
pengajar sgja tetapi sebagal tenaga administras atau pengelola kelas yang baik.
Adapun yang menjadi konsekuensi dari pengelolaan yang baik adalah
meningkatkan prestasi guru dan meningkatkan efektivitas dari situas belgar

mengajar.

B. Pembelajaran Pendidikan Agama lslam

1. Pengertian Pembelajaran

Proses pembelgaran sebagai proses implementasi kurikulum,
menuntut peran guru untuk mengartikulasi kurikulum atau bahan gar serta
cara mengembangkan dan mengimplementasikan program-program

pembelgjaran dalam suatu tindakan yang akurat. Peran ini hanya mungkin
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dilakukan jika guru memahami betul tujuan dan isi kurikulum serta segala
perangkatnya untuk mewujudkan proses pembelajaran yang optimal .3

Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang bermakna proses, cara,
menjadikan orang atau makhluk hidup belgar. Dengan demikian
pembelgjaran adalah keseluruhan partautan kegiatan yang memungkin dan
berkenaan dengan terjadinya interaksi belajar-mengajar.** Pembelgjaran
dalam pengertian ini lebih menekankan pada proses, baik yang terjadi di
dalam kelas maupun yang berlangsung di luar kelas.

Pembelgaran adalah kegiatan di mana guru melakukan peranan
tertentu agar siswa dapat belgjar untuk mencapai tujuan pendidikan yang
diharapkan. Pembelgaran dalam kontek pendidikan merupakan aktivitas
pendidikan berupa pemberian bimbingan dan bantua rohani bagi yang masih
memerlukan. Pembelgaran merupakan inti dari pendidikan. Di dalamnya
terjadi interaksi antara berbagai komponen, yaitu guru, siswa, dan materi
pelgaran atau sumber belgar. Interaksi antara ketiga komponen utama ini
melibatkan sarana dan prasarana seperti metode, media dan penataan
lingkungan tempat belgjar sehingga tercipta suatu proses pembelgjaran yang

memungkinkan tercapainya tujuan yang telah direncanakan.

2 Djam’an, dkk., “Profesi Keguruan”, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), h. 3.23

% Nana Syaodih Sukmadinata, “Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek”, (Bandung:
Remja Rosdakarya, 2004), h. 5

% Heri Gunawan, Kurikulumdan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Alfabeta,
2012), h. 108
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Menurut airan behavioristik dalam Hamdani, mengatakan bahwa
pembelgjaran adalah usaha guru membentuk tingkah laku yang diinginkan
dengan menyediakan lingkungan atau stimulus.Selanjutnya menurut Gagne
dkk, dalam warsita mengatakan bahwa Pembelgaran suatu system yang
bertujuan untuk membantu proses belgar peserta didik, yang beris
serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belgjar peserta didik yang

bersifat internal.

. Prinsip-prinsip Pembelgjaran

Menurut Chaedar Alwasilah, seperti yang dikutip oleh Zainal Arifin
terdapat beberapa prinsip yang harus menjadi inspirasi bagi pihak-pihak
yang terkait dengan pembelagjaran (siswa dan guru), yaitu prinsip umum dan
prinsip khusus.

Prinsip umum pembelgjaran yaitu meiputi: 1) Bahwa belgar
menghasilkan perubahan perilaku peserta didik yang relatif permanen, 2)
Peserta didik memiliki potensi, gandrung, dan kemampuan yang merupakan
benih kodrati untuk ditumbuh kembangkan, 3) Perubahan atau pencapaian
kualitasidea itu tidak tumbuh alami linear sgjalan proses kehidupan.

Sedangkan Prinsip Khusus Pembelgjaran meliputi: Pertama, Prinsip
perhatian dan motivasi. Kedua, Prinsip keaktifan. Perhatian dalam proses

pembelgjaran memiliki peranan yang sangat penting sebagai awa dalam
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memicu aktivitas-aktivitas belgiar. Untuk memunculkan perhatian siswa,
maka perlu kiranya disusun sebuah rancangan bagai mana menarik perhatian
siswa dalam proses pembelgaran. Mengingat begitu pentingnya faktor
perhatian, maka dalam proses pembelgjaran, perhatian berfungsisebagal
modal awa yang harus dikembangkan secara optimal untuk memperoleh

proses dan hasil yang maksimal.?®

. Fungs dan Tujuan Pendidikan Agama lslam

Dalam sebuah usaha sadar yang dilakukan pasti mempunyal tujuan
yang ingin dicapai dari sebuah usaha tersebut. Begitu juga dengan
Pembelgjaran PAI yang dilakukan di sekolah-sekolah. Zakiyah Daradjat
dalam bukunya Metodik Khusus Penggjaran Agama Islam mendefinisikan
tujuan Pendidikan Agama Islam sebagai tujuan Pendidikan Agma Islam
yaitu membina manusia beragama berarti manusia yang mampu
melaksanakan garan-garan agama Isam dengan bailk dan sempurna,
sehingga tercermin mana sikap dan tindakan dalam seluruh kehidupannya,
dalam rangka mencapai kebahagiaan dan kejayaan dunia dan akhirat, yang
dapat dibinamelalui pengajaran agama yang intensif dan efekif.

Istilah pembel gjaran bukanlah hal yang baru dikenal bahkan mungkin

kita tidak hanya mengena istilah itu melainkan pernah melakukannya.®’

*®1pid., h. 110
" Djam’an, dkk., “Profesi Keguruan”, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), h. 3.23
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Dari pendapat diatas dapat diambil beberapa hal tentang fungsi pembelgjaran

PAI yang dapat dirumuskan sebagal berikut:

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan peserta
didik kepada Allah SWT yang ditanamkan dalam lingkup pendidikan
keluarga

b. Penggaran, yaitu untuk menyampaikan pengetahuan keagamaan yang
fungsional

c.Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, naik
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat bersosiaisas
dengan lingkungan sesuai dengan gjaran Agama lslam

d. Pembiasaan, melatih peserta didik untuk selalu mengamalkan garan
Islam, menjalani ibadah dan berbuat baik

e.Disamping fungsi-fungs tersebut, hal yang sangat perlu diingatkan bahwa
Pendidikan Agama Islam merupakan sumber nilai, yaitu memberikan
pedoman hidup bagi peserta didik untuk mencapai kehidupan yang

bahagia di duniadan di akhirat.?®

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengalaman, serta pengalaman peserta didik tentang Agama

Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang erus berkembang dalam hal

h. 172

8 7akiah Daradjat, “Metode Khusu Pendidikan Agama Islam™, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
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keimanan, ketagwaannya kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta dapat

untuk melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi.*

C. Ranah Afektif

1. Pengertian Ranah Afektif
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.

Kata afektif berasal dari bahasa inggris affective. Kata affective sendiri
terbentuk dari kata kerja affect. Affect berarti kasih sayang, kesayangan,
cinta, perasaan, emos, suasana hati dan temperamen.®* Dalam istilah
psikologi, affect yang beasal dari istilah asing (Bahasa Inggris) tersebut
kemudian di-Indonesiakan menjadi afek.

Kata afek mendapatkan akhiran if sehingga berubah menjadi afektif.
Menurut bahasa, afektif berarti segala sesuatu yang berkaitan dengan
perasaan, perasaan mempengaruhi kepada penyakit. Sedangkan menurut
istilah psikologi, afektif berarti perasaan, keadaan jiwa dan emos suatu
objek atau perseorangan sebagai pengaruh yang kuat pada dirinya. Kata afek
menurut bahasa, afektif berarti segala sesuatu yang berkaitan dengan

perasaan.

# giti Khosiah, Rikasa’diyah, “Strategi Pembelajaran PAI pada Peserta Didik Tuna Grahita
Sekolah Dasar Kelas Awal di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) Pembina Tingkat | Cilandak Lebak-
Bulus Jakarta Selatan”, (Rejang Lebong: BELAJEA Val. 2, No, 01, 2017), h. 41

% Fitri Handayani, “Mengembangkan Ranah Afektif Siswa pada Mata Pelajaran Akidah
Akhlak MTs.negeri 01 Kepahiang (studi kasus di MTs Negeri 01 Kepahiang Kabupaten Kepahiang
Provinsi Bengkulu)™, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Curup, Rejang Lebong, 2016, h. 4
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Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan denga sikap dan nilai.
Sikap merupakan kecendrungan individu untuk merespon dengan cara
khusus terhadap stimulus yang ada dalam lingkungan sosial. Sedangkan nilai

adal ah sesuatu yang dipandang baik, benar atau berharga bagi seseorang.

2. Pengembangan Ranah Afektif

Afektif erat kaitannya dengan perasaan atau emosi, nilai, moral, dan
sikap. Sehingga dalam pembelgjaran tentang pengembangan afektif akan
dijelaskan pengembangan emosi, nilai, moral dan sikap.

a. Pengembangan Emosi

Perbuatan atau prilaku kita sehari-hari pada umumnya disertai
oleh perasaan-perasaan tertentu, seperti perasaan senang atau tidak
senang. Perasaan senang atau tidak senang yang seldu menyertai
perbuatan-perbuatan kita sehari-hari disebut warna afektif. Warna afektif
ini kadang-kadang kuat, kadang-kadang lemah dan terkadang samar.
Perasaan-perasaan ini disebut emosi. Jadi emosi adalah pengalaman
afektif yang disertal penyesuaian dari dalam diri individu tentang keadaan
mental dan fisik yang berwujud suatu tingkah laku yang nampak.*

Peserta didik di tingkat Sekolah Menengah Pertama tergolong

dadam masa remga Masa remaga dianggap sebagal periode akibat

31 Ahsan, “Ranah Afektif”, hitp://www.e_dukasi.net., dalam www.yahoo.com., pada tanggal
28 Desember 2018

%2 Enung Fatimah, “Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik), (Bandung:
Pustaka Setia, 2006), h. 105
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perubahan fisik. Meningkatkan emosi disebabkan remaja berada di bawah
tekanan sosid dan semasa kanak-kanak ia kurang mempersiapkan diri
untuk menghadapi keadaan itu.

Daam kaitan dengan emosi peserta didik yang cenderung banyak
melamun dan sulit diterka, maka satu-satunya hal yang dapat dilakukan
oleh guru adalah konsisten dalam pengel olahan kelas dan memperlakukan
peserta didik seperti orang dewasa yang penuh tanggung jawab. Guru-
guru dapat membantu mereka yang bertingkah laku kasar dengan jalan
mencapai keberhasilan dalam pekerjaan tugas-tugas sekolah sehingga
mereka menjadi anak yang lebih tenang dan Iebih mudah ditangani. *

Apabila mendapati kemarahan peserta didik, yang harus dilakukan
adalah dengan memperkecil ledakan emosi tersebut, misalnya dengan
jalan tindakan yang bijaksana dan lemah lembut, mengubah pokok
pembicaraan, dan memulai aktivitas baru. Jika kemarahan peserta didik
tidak juga reda, guru dapat meminta bantuan kepada petugas bimbingan
penyuluhan, selain itu juga harus bekerja sama dengan guru lainnya.

Tidak semua individu mencapai tingkat perkembangan ranah
afektif seperti yang diharapkan, untuk itu harus dihadapi dengan masalah
pembinaan, adapun upayaupaya yang dapat dilakukan dalam

mengembangkan emosi peserta didik adalah:

% Sunarto dan Ny. B Agung Hartono, “perkembangan Peserta Didik™, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), h. 165
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1)Konsisten dalam Mengelolah Kelas

Pengelolahan kelas pada umumnya bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas dan efesiens dalam pencapaian tujuan
pembelgaran. Kualitas pendidikan teutama ditentukan oleh proses
belgjar mengegjar yang berlangsung di ruangan kelas. Guru adalah
orang yang akan mengembangkan suasana bebas bagi siswa untuk
mengkaji apa yang menarik minat peserta didik.

Oleh karena itu guru diharapkan dapat menata ruang kelas dan
mengelolah kelas agar dapat menarik perhatian peserta didik supaya
suasana pembelgaran menjadi  menyenangkan supaya tidak
menimbulkan tingkah laku siswa yang mengganggu jalannya proses
belgjar menggar. Maka dari itu guru harus konsisten dengan apa
yang sudah menjadi kewajiban mereka sebagal guru dan mengelolah
kelas dengan cara beradaptasi dengan atmosfir kelas, memfokuskan
perhatian kepada peserta didik yaitu dengan memahami beberapa
peserta didik yang kemungkinan akan merusak suasana pembelgjaran
dengan tujuan supaya dalam proses pembelgaran nantinya akan

menghasilkan pembelgjaran yang kondusif.
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2)Memperlakukan Siswa seperti Orang Dewasa dan Penuh
Tanggung Jawab

Daam sistem pembelgjaran siswa merupakan pusat pertama
yang seharusnya sistem dibangun oleh siswa tanpa harus
mengandalkan guru. Kurangnya minat baca siswa membuat mereka
mengandalkan pengajaran guru dan hasilnya siswa harus memahami
dulu apa yang disampaikan.®* Seharusnya siswa membaca terlebih
dahulu supaya apa yang mereka tidak mengerti dapat ditenyakan
kepada guru. Lebih jauh untuk memperlakukan siswa seperti orang
dewasa di sini dengan memberi mereka sebuah kepercayaan atau
amanat sdan arahan, supaya mereka dapat menjalankan sebuah
amanat yang guru berikan dan mengarahkan kepada mereka bahwa
mereka dapat menjadi figur teladan untuk peserta didik lainya.

Selain itu dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab kepada
peserta didik adalah memberikan mereka sebuah tanggung jawab
yang ada di lingkungan sekolah dan luar lingkungan sekolah seperti
memberikan mereka peran dalam sekolah seperti koordinator kelas,
petugas upacara, piket, membantu guru dan sebagainya yang

mengacu pada perbuatan yang memiliki rasa tanggung jawab.

** http://id.m.wikipedia.org
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3) Memper kecil L edakan Emosi®®

Daam kasus ini sering kita jupa di setigp pebelgaran
berlangsung, yang paling dominan terjadi adalah ketika jam pelgaran
guru tidak memasuki ruangan belgar dikarenakan izin sakit, izin
pelantikan guru terpadu, dan sebagainya. Dalamkaitannya dengan
emosi peserta didik yang cenderung banyak mengalami stres atau
tidak dapat mengendalikan emosi akan berdampak buruk bagi diri
siswaitu sendiri maupun orang disekitarnya.

Maka dari itu peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengembangkan ranah afektif atau pun guru sekalian apabila
menemui atau mendapati peserta didik yang harus dilakukan adalah
dengan mendekati mereka, mencari tahu penyebab permasalahan itu
terjadi dengan hasil memberi merka solusi atas apa yang mereka

perbuat dan yang paling penting adalah tenangkan mereka.

b. Pengembangan Nilai, Moral, dan Sikap

Sebelum membahas pengembangan nilai, moral dan sikap terlebih
dahulu mempelgjari pengertiannya. Nilai adalah ukuran baik buruk, benar
salah, boleh tidak, suatu masyarakat. Oleh karena itu, nilai mendasari
sikap dan prilaku seseorang dalam kehidupan di masyarakat. Mord

adalah garan tentang baik buruk perbuatan dan kelakuan, akhlak,

* Sunarto dan Ny. B Agung Hartono, “perkembangan Peserta Didik”, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), h. 165
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kewgjiban, dan sebagainya. Dalam mora diatur segala perbuatan yang
dinila tidak baik dan dihindari. Moral berkaitan dengan kemampuan
untuk membedakan antara perbuatan yang benar dan yang salah. Dengan
demikian, moral merupakan kendali dalam tingkah laku.

Sedangkan sikap secara umum diartikan sebagai kesediaan
bereaks individu terhadap hal, sikap berkaitan dengan motif dan
mendasari tingkah laku seseorang dapat diramalkan tingkah laku apa yang
dapat terjadi dan akan diperbuat jika telah diketahui sikapnya. Sikap
belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas, akan tetapi berupa
kecendrungan tingkah laku. Jadi sikap merupakan kesiapan untuk
bereaksi terhadap objek di lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan
objek tersebut.*®

Dengan demikian keterkaitan antara nilai, moral, dan sikap, akan
tampak dalam pengalaman nilai-nilai, dengan kata lain nilai-nilai perlu
dikenal terlebih dahulu, kemudian dihayati dan didorong oleh moral, baru
akan terbentuk sikap tertentu terhadap nilai-nilai tersebut dan pada
akhirnya terwujud tingkah laku sesuai dengan nilai-nilai yang dimaksud.

Apa yang terjadi dalam diri pribadi seseorang hanya dapat
didekati melalui cara-cara tidak langsung, yakni dengan mempelgjari
ggala dan tingkah laku seseorang tersebut, maupun dengan

membandingkannya dengan gejal a serta tingkah laku orang lain. Di antara

% Enung Fatimah, “Psikologi Perkembangan™, (Bandung: Pustaka Media, 2009), h. 121
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proses kegjiwaan yang sulit untuk dipahami adalah proses terjadinya dan
terjelmanya nilai-nilai hidup dalam diri individu, yang mungkin didahului
oleh pengenalan nilai secara intelektual, disusul oleh penghayatan nilai
tersebut dan yang kemudian tumbuh di dalam diri seseorang sedemikian
rupa kuatnya sehingga gejala suatu di luar dirinya, bukan sgja diwarnai
tetapi jugadijiwai oleh nilai tersebut.

Tidak semua individu mencapai tingkat perkembangan moral
seperti yang diharapkan, untuk itu harus dihadapi dengan masalah
pembinaan, adapun upaya-upaya Yyang dapat dilakukan dalam
mengembangkan nilai, moral, dan sikap peserta didik adalah:

1) Menciptakan Komunikasi

Daam menciptakan komunikas yag baik, banyak cara yang
dapat dilakukan oleh seorang guru dalam menjalankan tugasnya di
sekolah,salah satunya adalah guru hendaknya menghindari kata-kata
yang dapat menyalahkan siswa, menjadi pendengar yang baik, harus
menciptakan suasana belgar yang tidak membuat mereka bosan akan
ucapan guru, dan sebagainya

Di sekolah para peserta didik hendaknya diberi kesempatan
berpartisipasi untuk mengembangkan aspek moral, misalnya dalam
kerja kelompok, sehingga dia belgar tidak melakukan sesuatu yang
akan merugikan orang lain karena hal ini tidak sesuai dengan nilai atau

norma-norma moral.
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2) Menciptakan Iklim Lingkungan yang Serasi

Seseorang yang mempelgari nilai hidup tertentu dan moral,
kemudian berhasil memiliki sikap dan tingkah laku sebagai
pencerminan nilai hidup itu umumya adalah seseorang yang hidup
daam lingkungan yang positif, jujur, dan konsekuen senantiasa
mendukung bentuk tingkah laku yang merupakan pencerminan nilai
hidup tersebut. Ini berarti antara lain, bahwa usaha pengembangan
tingkah laku nilai hidup hendaknya tidak hanya mengutamakan
pendekatan-pendekatan intelektual yang kondusif di mana faktor-
faktor lingkungan itu sendiri merupakan penjelmaan yang konkret dari
nilai-nilai tersebut. Karena lingkungan merupakan faktor yang cukup

luas dan bervariasi yaitu lingkungan sekolah dan keluarga.®

D. Peran Guru Pendidikan Agama Ilam

Guru adalah figur seorang pemimpin, guru adalah sosok arsitektur yang
dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru mempunyai kekuasan untuk
membentuk dan membangun kepribadian anak didik menjadi seorang yang
berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Ha ini bertugas mempersiapkan
manusia susila yang cakap yang dapat diharapkan membangun dirinya dan

membangun bangsa dan negara.

3 Sunarto, Op. Cit., h. 180
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Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengagjar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan mengengah. Menurut N. Amentembun bahwa
guru adalah orang yang berwewenng dan bertanggung jawab terhadap
pendidikan murid-murid, baik secara individu maupun klasik, baik di sekolah
maupun di luar sekolah.®®

Mutu pendidikan sedikit banyak bergantung pada keadaan gurunya.
Guru adalah faktor penentu keberhasilan belgjar di samping aat, fasilitas,
sarana dan kemampuan siswa itu sendiri, termasuk partisipai orang tua dan
masyarakat. Menyangkut faktor guru, banyak keterampilan yang harus
dimilikinya, harus dikuasai dengan baik agar proses pendidikannya penuh
bermakna dan selalu relevan dangan tujuan dan bahan garannya.

Berbicara masal ah tugas dan peran guru Pendidikan Agama Islam, maka
guru PAl mempunyai tanggung jawab yang tidak mudah. Seorang guru PAI
bukanlah hanya sekedar mengajarkan pendidikan agama sgja, tetapi guru PAI
haruslah pandai membentuk kepribadian anak sesuai dengan gjaran Agama
Islam. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, peran adalah yang diperbuat, tugas

suatu kagjian yang memegang pimpinan utama dalam terjadinya hal atau

% gyaiful Bahri Djamarah, “Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru”, (Surabaya: Usaha
Nasional, 2012), h. 33
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peristiwa® Tugas dan peran guru sebagai pendidik profesional sesungguhnya
sangat kompleks tidak terbatas pada saat berlangsungnya interaksi edukatif di
dalam kelas, yang lazim disebut profesi belgjar mengajar. Tetapi seorang guru
juga tetap mesti berperan aktif di luar kelas ataupun pada tugas-tugas
masyarakat umum dengan menjadi suritaul adan.*’

Guru Pendidikan Agama Islam tidak jauh berbeda dengan guru-guru
bidang studi lainnya. Guru Pendidikan Agama Islam disamping melaksanakan
tugas mengajarnya, yaitu memberikan pengetahuan keagamaan, guru agama
juga melaksanakan tugas pendidikan dan pembina bagi peserta didik, guru
membantu pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak, serta menumbuhkan
dan mengembangkan keimanan dan ketagwaan peserta didik.** Mengingat
tugas atau peran guru agama seperti yang telah dijelaskan di atas, maka peran
guru agama dalam membentuk ranah afektif siswa, meliputi:

1. Guru sebagai Pengajar
Sebagai penggar guru bertugas membina perkembangan
pengertahuan, sikap dan keterampilan. Guru merupakan peran pertama dan
utama khsusnya untuk peserta didik pada jenjang pendidikan dasar (SD dan

SMP). Peran ini lebih tampak sebaga teladan bagi peserta didik,

% Bambang Marhijanti, “Kamus Bahasa Indonesai”’, (Surabaya: PT Terbit Terang, 2000), h.
271

40 gyarifuddin Nurdin, Basyiruddin Usman, “Guru Profesional dan Implementasi
Kurikulum”, (Cet. 1; Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 7

4 zakiyah Dargjat, “Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah”, (jakarta: Ruhama,
1995), h. 99
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memberikan contoh dalam sikap dan prilaku, membentuk kepribadian
peserta didik.*
2. Guru sebagai Pembimbing dan pemberi Bimbingan
Pemberian bimbingan bagi guru agama meliputi bimbingan belgar
dan bimbingan perkembangan sikap keagamaan. Dengan demikinan
membimbing dan pemberi bimbingan dimaksudkan agar setiap siswa sadar
mengenai kemampuan dan potens diri Siswa yang sebenarnya dalam
kapasitas belgjar dan bersikap. Jangan sampai murid-murid menganggap
rendah atau meremehkan kemampuannya sendiri dalam potensinya untuk
belgjar dan bersikap sesuai dengan gjaran agama lslam.
3. Guru sebagai Tenaga Administras
Guru bertugas sebagai tenaga administras bukan berarti bekerja
sebagai pegawal kantor, melainkan sebagai pengelolah kelas atau pengelolah
interaksi belgar menggar. Adapun yang menjadi konsekuens dari
pengel olaan yang baik adalah meningkatkan prestasi guru dan meningkatkan

efektivitas dari situasi belgjar menggjar.*”®

Peran guru sebagai pendidik profesional sesungguhnya sangat komplek,
tidak terbatas pada saat berlangsungnya interaks edukatif di dalam kelas.

Dengan menelaah kalimat di atas, maka sosok seorang guru itu harus siap sedia

42 Quparlan, “Guru Sebagai Profesi”, (Yogyakarta: Hikayat, 2006), h. 34
43 Zakiyah Dargjat, dkk., “Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam”, Cetakan Il, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1984), h. 209
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mengontrol peserta didik, kapan saja dan dimana sgja, karena seperti apa yang

diungkapkan oleh Abdurrahmansyah, kurikulum kependidikan Islam itu bukan

sebatas di sekolah saja akan tetapi setiap saat.

Dengan terjadinya pengelolaan yang baik dan terarah secara sistematis
dan sesua tujuan yang ingin dicapai, maka guru akan lebih mudah
mempengaruhi siswva di kelasnya dalam rangka Pendidikan Agama Islam. Ada
beberapa strategi yang dapat memberikan peluang dan kesempatan bagi guru
untuk memainkan peranannya secara optimal dalam hal pengembangan pada
ranah afektif maupun yang lainnya, sebagai berikut:

1. Optimalisasi peran guru dalam proses pembelgjaran, maksudnya yaitu guru
tidak seharusnya jadi aktor dalam kelas yang dilihat dan di dengar oleh
peserta didik, tetapi guru seyogyanya berperan dalam proses pembelgaran
sebagai sutradara, yang mengarahkan, membimbing, memfasilitas
ruangan, sehingga peserta didik dapat melakukan dan menemukan sendiri
hasi| belgjarnya.

2. Integrasi materi pendidikan ke dalam mata pelgjaran, guru dituntut untuk
peduli, mgju dan mampu mengkaitkan konsep-konsep pendidikan pada
meteri-materi pembelgjaran dalam mata pel gjaran yang diampuhnya.

3. Mengoptimalkan kegiatan pembiasaan diri yang berwawasan pengembangan
budi pekerti dan akhlak mulia Peran guru melalui program pembiasaan diri
lebih  mengedepankan atau menekankan pada kegiatan-kegiatan

pengembangan ranah afektif.
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4. Pencipta lingkungan sekolah yang kondusif untuk tumbuh dan
berkembangnya karakter peserta didik. Lingkungan terbukti sangat
berperan penting dalam pembentukan pribadi manusia, baik lingkungan
fisik maupun lingkungan spiritual.

5. Menjalankan kerjasama orang tua peserta didik dan masyarakat dalam
pengembangan pendidikan karakter. Bentuk kerjasama yang bisa dilakukan
adalah menepatkan orang tua peserta didik dan masyarakat sebagai
fasilitator dan narasumber kegiatan-kegiatan pengembangan pendidikan
karakter yang di lakukan di sekolah.

6. Menjadi figure teladan bagi peserta didik, penerimaan peserta didik terhadap
materi pelgaran yang diberikan oleh seorang guru, sedikit tidak akan
tergantung kepada penerimaan pribadi peserta didik tersebut terhadap
pribadi seorang guru. Guru bukan hanya pengajar, pelatih dan pembimbing,
tetapi juga sebagai cerminan tempat subjek didik dapat berkaca. Guru juga
harus mempunya wibawa sehingga siswa segan terhadapnya serta hakikat

guru pendidika adalah ia digugu dan ditiru.**

Dalam uraian di atas menggambarkan peran guru dalam pengembangan
pendidikan di sekolah berkedudukan sebagai katalisator (seorang atau sesuatu
yang menyebabkan terjadinya perubahan) atau teladan, inspirasi, motivator,

dinamisator, dan evaluator. Dalam berperan sebagai katalisator, maka

“ Djam’an, dkk., “Profesi Keguruan®, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), h. 2.6
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keteladanan seorang guru merupakan faktor mutlak dalam pengembangan
pendidikan peserta didik yang efektif dalam pengembangan ranah afektif.*
Selain itu peran guru Pendidikan Agama Islam memberi bimbingan dan
asuhan terhadap peserta didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia
dapat memahami, menghayati dan mengamalkan garan-garan Agama Islam
yang telah diyakininya secara keseluruhan, serta menjadi garan Agama Islam
itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan
hidup di dunia maupun di akhirat kelak. Metode yang dipilih dalam
pembelgaran tidak boleh bertentangan dengan pembelgaran, metode
seharusnya mendukung kemana kegiatan interaksi edukasi berproses guna
mencapai tujuan. Pada dasarnya semua metode pembelgaran semuanya cocok
untuk segala macam mata pelgjaran, akan tetapi tergantung pada guru untuk
menggunakannya sesuali dengan keadaan kelas, mata pelgjaran yang dianggap
sesuai dengan permasal ahan yang ada dengan tujuan untuk mencapai keserasian
dalam belgaran. Tujuan pokok pembelgaran adalah untuk mengembangkan
kemampuan anak secara individu agar bisa menyelasaikan masalah yang
dihadapinya. Proses pembelgjaran yang baik hendaknya menggunakan metode
secara bergantian yang saling bahu membahu satu sama lain sesuai dengan

situasi dan kondis dan tugas guru adalah memilih diantara ragam metode,

strategi, dan pendekatan untuk mencapai suatu pembelgjaran yang kondusif.

“bid., h. 80



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang
dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka. Menurut
Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong,
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tetulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati.*°

Sementara itu, penelitian ini mengunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, bak
fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia.*’

Jadi pendekatan deskriptif kualitatif adalah suatu pendekatan yang
menggambarkan keadaan suatu status fenomena yang terjadi dengan kata-kata
atau kalimat, kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk mendapatkan
kesmpulan. Sedangkan Soerjono Soekanto berpendapat bahwa penelitian
deskriptif kualitati adalah prosedur pemecahan masalah yang disdlidiki dengan

menggambarkan atau melukiskan keadaan suatu subjek atau objek panel

4 Lexy. J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif””, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), h. 3
“bid., h. 17

40



41

(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) kemudian pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagai objek.*®

Tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah untuk menangkap arti
(meaning/understanding) yang terdalam (Verstehen) atas suatu peristiwa,
ggaa, fakta, keadian, redlita atau masalah tertentu dan bukan untuk
mempelajari atau membuktikan adanya hubungan sebab akibat atau korelasi
dari suatu masalah atau peristiwa. Karena itu, dalam metode kualitatif tidak
digunakan hipotesis, karena hipotesis biasnya dites dengan dtatistik.
Pengukuran dan pembuktian statistik tidak digunakan dalam metode kualitatif,
karena topiknya bisa jadi memiliki begitu banyak variabel dan bila hendak

dibahas keseluruhan variabelnya, maka peneitian tidak akan pernah selesai.*

B. Objek dan Informan Penelitian

Objek atau lokasi merupakan tempat yang diteliti sehingga informas
yang diperoleh bisa memberikan data yang akurat dan kebenaran dalam
penelitia. Penelitian tepatnya di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 01
Ujan Mas kecamatan Ujan Mas Kabupaten K epahiang.

Sedangkan informan penelitian adalah subjek yang oleh pendliti

dijadikan sebagai sumber informasi. Dalam hal ini subjek penelitian adalah

8 Soerjono Soekanto, “Pengantar Penelitian Hukum”, (Jakarta: Ul-Press, 1999), h. 23
49 ). R. Raco“Metode Penelitian Kualitatif, jenis, karakteristik dan keunggulannya”, (Jakarta:
PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), h. 106-107
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Guru Pendidikan Agama Islam, Kepala Sekolah, Guru yang bersangkutan,

siswa serta partisipasi lainnyadi SMP Negeri 01 Ujan Mas.

C. Sumber Data

Sumber data dalam sebuah penellitian adalah subjek dari mana data
tersebut diperoleh.® Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal,
dapat berupa suatu hal yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan. Atau
suatu fakta yang digunakan lewat angka, ssmbol, kode, dan lain-lain.

a. Data Primer
Data yang diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan
teknik pengambilan data berupa interview, observasi, maupun penggunaan
instrumen pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan tujuan yang
dapat memberikan banyak informasi tentang Peran Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Mengembangkan Ranah Afektif pada Pembelgjaran Pendidikan
Agama Isam. Data ini merupakan hasil interview, observasi, serta
pengukuran khusus dengan Guru Pendidikan Agama Islam serta guru mata
pelgaran lain, siswa SMP Negeri 01 Ujan Mas serta informan lainnya.
b. Data Sekunder
Data yang diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasaanya
berupa data dokumen dan arsip-arsip resmi. Menurut Lofland, sebagaimana

yang dikutip oleh Moleong menyatakan bahwa “sumber data utama dalam

% Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek” (Jakarta: Rineta
Cipta, 2002, Cet. XI1), h. 107
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penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.>* Data yang diperoleh dari sumber
tertulis, misal media massa, arsip hasil penelitian sebagai tambahan data.
Adapun arsip yang akan diperoleh dari tempat penelitian diantaranya
tentang jumlah pelgar dan guru, data yang berkaitan dengan sekolah seperti
vis misi sekolah, tujuan sekolah, tata tertib dan peraturan sekolah, murid
dan guru di sekolah tempat penelitian akan dilaksanakan, dan data tambahan

lainnya seperti artikel, rubrik dari media massa dan sebagainnya.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk menentukan data yang akan dipergunakan, maka dibutuhkan

teknik pengumpulan data agar bukti-bukti dan fakta-fakta dalam pendlitian ini
diperoleh sebagai data objektif.

1. Observas (Observation)

Observas adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti
mengumpulkan data langsung dari lapangan. Data yang diperoleh melalui
pengamatan (observation). Data yang diperoleh berupa gambaran yang ada
di lapangan dalam benuk sikap, tindakan, pembicaraan, interaksi

interpesonal dan sebagainya.>

*! Lexy. J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif””, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), h. 12

%2 J. R. Raco*“Metode Penelitian Kualitatif, jenis, karakteristik dan keunggulannya”, (Jakarta:
PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), h. 110
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Peneliti terjun langsung ke lapangan atau kepada lingkungan Sekolah
Menengah Pertama Negeri 01 Ujan Mas dengan mengadakan pengamatan
(melihat, mendengar, dan bertanya) dan pencatatan situasi sekolah yang di
amati. Dengan observasi, penelitian akan mendapatkan pengalaman dan
pengetahuan yang sangat personal yang terkadang sulit untuk di ungkapkan

dengan kalimat.

2. Wawancar a (I nterview)

Wawancara adalah interaksi bahasa yang berlangsung antara dua
orang dalam situasi saling berhadapan dengan tujuan salah satu seorang
diantaranya dapat memperoleh informasi atau ungkapan dari oarang yang
diwawancarai. Dalam bentuknya yang paling sederhana, wawancara terdiri
dari atas sejumlah pertanyaan yang dipersiapkan oleh pendliti dan digjukan
kepada seseorang mengenai topik penelitian secara tatap muka dan peneliti
merekam jawabannya sendiri.>® Guna untuk mendapatkan informasi yang
tidak diperolen melalui observas, ini disebabkan oleh karena pendliti tidak
dapat mengobservasi seluruhnya dan tidak semua data dapat diperoleh
dengan observasi.

Daam pendlitian ini, peneliti melakukan wawancara secara terbuka
dan informal. Artinya tidak dibatas jawaban yang disampaikan oleh

informan dan berjalan dalam suasana biasa, dengan teknik wawancara tidak

%3 Emazir, “Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data™, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2010), h. 49-50
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terstruktur dan pertanyaan tidak terstruktur namun tetap mengarah pada
fokus masalah penelitian dengan menerapkan teknik face to face.

Informan yang dipilih adalah informan yang dianggap tahu tentang
topik permasalahan yang bersangkutan, yaitu Guru Pendidikan Agama Islam
kelas VIII, guru yang bersangkutan serta siswa yang bersangkutan dan

informan lainnya yang berada di kawasan Sekolah.

3. Dokumentasi (Documentation)

Dokumentasi berasal dari kata documen yang artinya barang-barang
tertulis seperti buku, majalah, catatan dan lain-lain yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini, dokumentasi diperoleh dari
arsip Sekolah, data mengenai hal-hal yang berupa tertulis dan hal ini
dilakukan untuk memperoleh data yang akurat seperti profil lengkap SMP
Negeri 01 Ujan Mas, keadaan, sarana dan prasarana, kegiatan sekolah dan

juga data-data yang menyangkut tentang penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Analisisdi sini berarti mengatur secara sitematis bahan hasil wawancara
dan observas serta hasil dokumentasi, menafsirkannya, dan menghasilkan suatu

pemikiran, pendapat, teori atau gagasan baru.>*

* J. R. Raco, “Metode Penelitian Kualitatif, jenis, karakteristik dan keunggulannya™,
(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), h. 121
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Analisis berarti  mengelolah data, mengorganisasikan  data,
memecahkannya dalam unit-unit yang lebih kecil, mencari polatema-temayang
sama. Tantangan bagi analisis kudlitatif adalah bagaimana memberikan arti
pada data yang banyak dengan cara membaca berulang kali dengan tujuan
untuk mengurangi informasi yang tumpang tindih atau berulang-ulang,
kemudian mencocokkan dan mencari kemiripan data dengan data yang lain,
mencari pola atau tema yang mengikat pikiran yang satu dengan yang lain.

Langkah-langkah dalam analisis data pada pendlitian kualitatif ini yaitu,
sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang telah didapati di lokasi penelitian dengan
melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan menentukan
strategi  pengumpulan data yang dipandang tepat. Kemudian data
dikumpulkan sebagai penunjang penelitian yang dilakukan oleh pendliti.
Daam hal ini adalah data tentang bagaimana peraan guru dalam
mengembangkan ranah afektif dalam pembelgaran Pendidikan Agama
Islam.
2. Reduks Data
Menurut Matthew B.M dan A.M Huberman, reduks data
merupakan suatu bentuk analisis yang mengjamkan, menggolongkan,
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara

sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan
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diverifikasi.™ Laporan yang diperolah dari lapangan akan dituangkan
dalam bentuk uraian yang lengkap dan terperinci. Maka penelitian ini data
diperoleh dari informan kunci yakni, Guru Agama, guru bersangkutan dan

siswa

3. Display Data

Display data atau sgjian data ini merupakan rangkaian kalimat yang
sersusun secara logis dan sistematis sehingga bila di baca akan mudah
dipahami mengenai berbagai hal yang terjadi dalam penelitian yang
memungkinkan peneliti untuk melakukan suatu analisis atau tindakan
berdasarkan pemahaman tersebut. Adapun penygjian ini bertujuan untuk
menderskrisikan peran guru dalam mengembangkan ranah afektif di SMP

Negeri 01 Ujan Mas.

4. Verifikas atau Kessmpulan

Teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti dala rangka
mencari makna data dan mencoba untuk mengumpulkannya. Pada awal
kesmpulan data masih kabur penuh dengan keraguan tetapi dengan
bertambahnya data dan diambil suatu kesimpulan, pada akhirnya akan

ditemukan dengan mengelola data.*®

* M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, “Metodologi Penelitian Kualitatif”,
Y ogyakarta: Ar-ruzz Media, 2012), h. 247
% Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 2009), Cet.

VIII, h. 345
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Dari keterangan di atas, maka setigp tahap pertahap dalam proses
tersebut dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data secara menyeluruh dari
berbagai sumber informan maupun tindakan yang lain sebagai pendukung
penelitian dari lapangan bak itu bentuk wawancara, observas maupun

dokumen-dokumen lainnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Wilayah Tempat Penelitian
1. Identitas SMP Negeri 01 Ujan Mas

Sekolah Menengah Petama (SMP) Negeri 01 Ujan Mas merupakan
salah satu SMP yang ada di kabupaten Kepahiang yang terletak di jalan raya
Desa Suro Baru kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang dan Provins
Bengkulu dengan jenjang akreditasi A yang didirikan dan beroperasi pada
tahun 1984.°

SMP Negeri 1 Ujan Mas merupakan sekolah tertua dengan letak dan
posisi yang sangat strategis yang terletak di jalan lintas Curup Kepahiang.
Daam beberapa tahun terakhir SMPN 1 Ujan Mas dijadikan sebagai sekolah
rujukan bagi sekolah-sekolah lain diwilayah Kecamatan Ujan Mas. Jumlah
peminat lulusan Sekolah Dasar yang ingin melanjutkan pendidikannya di
SMPN 1 Ujan Mas sangat tinggi, Tenaga pendidik yang ada saat ini, semua
sudah berkualifikasi S-1 dan ada juga yang sudah berkudifikasi S-2 dan ini
merupakan potensi awal yang sangat baik sekali.

Dengan memperhatikan kondisi ini SMP Negeri Ujan Mas dituntut
harus mampu memberikan warna pembelgjaran yang lebih baik dan bermutu

bagi sekolah lain, dengan mengedepankan penguasan ilmu pengetahuan dan

*" Dokumentasi Kurikulum SMPN 01 Ujan Mas 2019/2020, h. 2

49
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teknologi, disiplin, religious, berakhlak mulia, berwawasan lingkungan
sekolah yang sehat dan bersih seta beriman dan bertagwa. Kemudian out put
dari SMP Negeri 1 Ujan Mas diharapkan dapat melanjutkan/masuk sekolah
favorit atau sekolah bermutu pada jenjang yang libih tinggi.

Dibawah ini adalah profil sekolah SMP Negeri 01 Ujan Mas sebagai

berikut:
Nama Sekolah
No. Statistik sekolah
No. Pokok Sekolah nasional
Status Kepemilikan
Tanggal SK Pendirian
Jenjang Akreditasi/Tahun
Masa Berakhirnya Akreditasi
Alamat sekolah
Kabupaten
Provinsi
Kode pos
Telepon/Fax

E-Mail

SMP Negeri 01 Ujan Mas
20.1.26.08.02.001
10702247

Pemerintahan Pusat
1984-10-20

A/2015

2020

Jalan Raya Desa Suro Baru
Kepahiang

Bengkulu

39171

(0732) 325425

smpnlujanmas@yahoo.co.id

Dokumentasi: SMIP Negeri 01 Ujan Mas 2019
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2.L etak geografis smp negeri 01 ujan mas
Sekolah SMP Negei 01 Ujan Mas dengan letak geografis -3.5373
Lintang dan 102.5235 Bujur, tepat di jalan raya desa Suro Baru Kecamatan
Ujan Mas Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu. Lokasi SMP Negei 01
Ujan Mas sangat cocok untuk tempat belgjar, udara yang segar dan sqjuk,
jauh dari kebisingan, tenang, nyaman, dan aman. Selain mudah di temukan

keberadaan sekolah juga sudah banyak diketahui orang luar kecamatan.*®

3.Vis dan misi smp negeri 01 ujan mas
Adapun Visi dan Mis yang terdapat di SMP Negel 01 Ujan Mas
sebagai berikut:
aVis SMP Negeri 01 Ujan Mas
Unggul dalam berprestasi, santun dalam berprilaku, religious
dalam perbuatan dan peduli serta berbudaya lingkungan.
b. Mis SMP Negeri 01 Ujan Mas
Adapun misi yang terdapat di SMP Negel 01 Ujan Mas ini sebagai
berikut:
1) Meningkatkan standar ketuntasan belgjar, prestas belgjar dan hasil
Ujian Nasional sesuai dengan standar yang ditetapkan.

2) Unggul dalam pelaksanaan dan pengembangan kurikulum 2013.

%8 Dokumentasi SMP Negei 01 Ujan Mas (proker humas), h. 10
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3) Meningkatkan ketaatan ibadah, akhlak mulia, karakter budaya bangsa,
kedisiplinan dan ketertiban di lingkungan sekolah dan masyarakat
dengan melakukan kegiatan.

4) Mengembangkan persepsi, apresiasi dan kreasi seni

5)Unggul dalam bidang non akademik dengan mengadakan kegiatan

berbagai macam ekstrakulikuler.*®

4. Tujuan SMP Negeri 01 Ujan Mas
Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban warga yang bermartabat dalam
rangka bertujuan Mencerdaskan K ehidupan Bangsa® yang bersih, indah dan

tertib.

5.Keadaan Tenaga Kerja Di SMP Negeri 01 Ujan Mas
Daam rangka meningkatkan mutu dan pencapaian tujuan pendidikan
si SMP Negeri 01 Ujan Mas yang dibantu oleh beberapa guru atau tenaga
pendidik, baik yang berstatus guru tetap maupun berstatus guru tidak tetap
atau honorer.
Adapun rincian jumlah tenaga kerja dan dan tenaga pengajar di SMP
Negeri 01 Ujan Mas adalah sebagai berikut:

Data Guru SMP Negeri 01 Ujan Mas

% Dokumentasi SMP Negei 01 Ujan Mas (proker humas), h. 10
€0 Dokumentasi SMP Negei 01 Ujan Mas (proker humas), h. 11



Tabel 4.1

Nama Jumlah

Status
pegawai

<
3

Guru

Ket
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Guru Tetap 30 orang

TU Kontrak 6 orang
Honorer 9 orang
Staf TU(PNS) 2 orang
Staf TU Honorer 1 orang
Penjaga Sekolah 2 orang

PAI

PAB

PAH

PKn

Bahasa. Indonesia
Bahasa. Inggris
Matematika

IPA

IPS

Penjaskes

Seni Budaya

TIK

Prakarya

BK

Guru Honorer
Staf TU (PNYS)
Staf TU Honorer
Penjaga Sekolah

3
T e I NN W RS NN NN | Ty
@

Dokumentasi: SVIP Negeri 01 Ujan Mas

6.Kondisi Siswa SMP Negeri 01 Ujan Mas

Pada umumnya siswa SMP Negeri 01 ujan Mas berasal dari desa

atau kelurahan yang berbeda-beda bahkan ada yang berasal dari luar daerah
Kabupaten Kepahiang.  Sehubungan
tersebut,berbagai perbedaan lainnya juga dapat terlihat, seperti perbedaan

kepercayaan atau agama. Dengan perbedaan tersebut, bukan sebuah aasan

untuk tidak belajar dalam satu sekolah.

dengan

perbedaan

daerah

Berdasarkan sumber penulis yang telah didapati, jumlah sswa SMP

Negeri 01 Ujan Mas berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.2

Kelas Jenis Jml Kéas Jenis Jim Kéas Jenis J

Kelamin Kelamin Kelamin m
RRIER L P L P
VIl-1 15 14 29 VIII- 16 16 32 IX-1 17 16 33

1

Vil-2 15 13 28 VIlII-2 16 16 32 IX-2 17 15 32
ViI-k3 15 13 28 VII-3 15 17 32 IX-3 17 16 33
Vil-4 15 13 28 VIII-4 15 17 32 IX-4 16 17 33
VII-k5 14 14 28 VIII-55 15 17 32 IX-5 16 17 33
Vil-e 14 14 28 VIII-6 15 15 30 IX-6 16 17 33
VII-7 14 14 28 IX-7 17 16 33
Jm 102 95 197 92 98 190 116 114 230

Dokumentasi: SVIP Negeri 01 Ujan Mas
Jadi dari table di atas, maka jumlah keseluruhan siswa yang ada di
SMP Negeri 01 Ujan Mas adalah 310 (laki-laki) + 307 (perempuan) dengan

hasil keseluruhan adalah 617 siswatahun gjaran 2019 / 2020.%*

7.Sarana dan Prasana
Sarana prasarana merupakan suatu properti untuk menunjang
keberhasilan siswa aktif terhadap keterampilan yang dimiliki dan faktor
pendukung dalam pembelgaran. Prasarana berkaitan dengan alat yang tidak
langsung untuk mencapa tujuan dalam pendidikan seperti |okasi/tempat,

bangunan sekolah, lapangan olahraga, uang dan sebagainnya, sedangkan

¢ Dokumentasi SMP Negei 01 Ujan Mas (proker humas), h. 14
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sarana berarti aat langsung untuk mencapai tujuan pendidikan seperti ruang,
buku, perpustakaan, laboratorium dan sebagainnya

a.Data Ruang Kelas

Tabel 4.3
Uraian Jumlah Ruang Kelas Adli (d) Jumlahruang  Jumlah ruang
Ukuran Ukuran Ukuran Jumlah lainnyayang yang

7X9 >63M <63 (atb+c) digunakan digunakan
M2 (a) (b) M2 (c) (d) untuk ruang untuk ruang
kelas (e) kelas (f)=(d+e)
Ruang 20 - - 20 0 20
Kelas

Dokumentasi: SMIP Negeri 01 Ujan Mas

b. DataRuang lain

Tabel 4.4
N Jenis Jumlah  Ukuran N Jenis Jumlah  Ukuran
0 Ruang (m) © Ruang (m)
1 Perpustakaan 1 12X 7 4  Labor 1 7X9
Bahasa
2  Labor IPA 2 13X9 5 Asrama - -
Guru
3 Ruang Com. 1 18X7 6 Ruang 1 6X 10
rapar
Dokumentasi: SMP Negeri 01 Ujan Mas
c.Data Pendukung lainnya
Tabel 4.5
No NamaBarang Ukuran Kondis Kegunaan
1 2 3 4 5
1 Ruang Kepala Sekolah 18 m2 Cukup layak Utk. Kasek
2 Ruang Guru 63 m? Cukup layak Utk. Guru
3 Ruang TU 36 m? Baik Utk. TU
4 Gudang 6 m? Kuranglayak  Utk. Gudang
5 WC Guru 9 m? Cukup layak Utk. Guru
6 WC Siswa 12 m? Cukup layak Utk. Siswa
7 Ruang K operas 18 m? Cukup layak Utk. koperasi




56

10
11
12

13

14
15
16

17

18
19
20
21
22

Nama Barang
Ruang OSIS
Musollah

Tempat Parkir

Ruang UKS

Ruang Komputer
(sementara di R. Kelas)
Ruang Pertemuan

Ruang BK
Ruang Pramuka
Ruang Olahraga

Rmh. Penjaga Sekolah

Dapur
Perpustakaan
Labor IPA Biologi
Labor IPA Fiska
Labor Bahasa

Ukuran
64 m?

96 m?
63 m?
105 m?

84 m?

63 m?
21 m?
63 m?

36 m?

23 m?2
84 m?
91 m?
104 mz2
63 m?2

Kondisi
Belum ada
Baik

Baik
Baik
Baik

Baik

Baik
Kurang layak
Bak

Kurang layak

Baik
Cukup baik
Bak
Baik
Baik

Kegunaan
Utk. Keg.
agama

Utk. Parkir
Utk. UKS
Utk. Komputer

Rapat/pertemu
an

Ruang BK
Pramuka
Ruang
olahraga
Rmh.
Pjg.sekolah
Dapur
Perpustakaan
Lab. IPA
Lab. IPA
Lab. Bahasa

Dokumentasi: SMP Negeri 01 Ujan Mas

Kondisi diatas menggambarkan bahwa sarana prasaran merupakan

suatu alat penunjang kebutuhan belgjar, segenap data sarana prasarana secara

keseluruhan sudah terpenuhi dan masih memerlukan perhatian khusus.

8.Program yang ada di SMP Negeri 01 Ujan Mas

a. Program Umum Sekolah

Di Sekolah jelas memiliki program untuk kemagjuan sekolah

tersebut, semua program yang telah dibuat secara bersama melalui rapat

keanggotaan ini diikuti dan dijalankan dengan baik. Adapun program

umu di SMP Negeri 01 Ujan Mas adalah sebagai berikut:
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1) Upacara bendera setiap hari senin pagi yang diikuti seluruh guru, staf
TU, dewan guru dan semua siswa
2)Kultum yang dilakukan setiap hari jum’at yang diselangi kegiatan

olahraga, laporan semester dan rapat guru berkala

b. Program Bersih Indah dan tertib (BIT)
1) Kebersihan
Kondis kebershan SMP Negeri 01 Ujan Mas dari segi
sekolah, lokasi lingkungan SMP Negeri 01 Ujan Mas yang bebas dari
pencemaran udara dari asap rokok, kendaraan dan limbah industri,
karena SMP Negeri 01 Ujan Mas kurang lebih 18 km dari kabupaten
Kepahinag dan kurang lebih 6 km dari kabupaten Rejang Lebong.
Sehingga terhindar dari udara kotor atau asap kendaraan maupun
limbah sertajauh dari kebisingan kota.
2) Keindahan
Keindahan sekolah yang nyaman untuk belgar dengan udara
yang bersh dan sguk dengan pepohonan yang lebat dan besar,
memungkinkan siswa untuk belgar dengan nyaman sehingga guru
yang mengajar pun lebih tenang.
3) Ketertiban
Ketertiban disetiap sekolah merupakan hal wajib ada untuk

kenyamanan siswa untuk belgjar. baik itu berupa lokas siswa yang
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nyaman, tidak mengganggu masyarakat sekitar. Dalam ketrtiban di
SMP Negeri 01 Ujan Mas ini lokasi sekolah sesuai dengan ketetapan
pemerintahan yang terletak disebuah desa yang boleh dikatakan aman
dan bersih sampa dengan sampa dengan ketertiban dan tata tertib

siswa

c.Program Pembinaan Kurikulum
Kurikulum SMP Negeri 1 Ujan Mas disusun dan dikembangkan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelgaran untuk
mencapai tujuan pendidikan di SMP Negeri 1 Ujan Mas. Tujuan tertentu
ini meliputi tujuan pendidikan nasiona serta kesesuaian  dengan
kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik
di SMP Negeri 1 Ujan Mas. Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh SMP
Negeri 1 Ujan Mas disusun dengan menyesuaikan program pendidikan
dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah/SMP Negeri 1 Ujan
Mas.
1) Tujuan pengembangan kurikulum SMP NegeriO1 Ujan Mas
a) Meningkatkan iman dan tagwa serta akhlak mulia
b)Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkar
perkembangan dan kemampuan peserta didik
c) Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan ligkungan

d) Tuntutan kecakapan hidup
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2) Prinsip pengembangan kurikulum SMP Negeri 01 Ujan Mas
Adapun prinsip kurikulum SMP Negeri 01 Ujan Mas adalah

sebagai berikut:

a)Pelaksanaan kurukulum didasarkan pada potensi, perkembangan
dan kondis peserta didik untuk menguasa kompetensi yang
bergunabagi dirinya

b) Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar belgjar

c)Dilaksanakan dengan menggunakan multistrategi dan multimedia
dan berbasis saintifik, sumber belgar dan teknologi yang memadai

d)Dilaksanakan dengan mendayagunakan kondis aam, sosia, dan
budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidikan

dengan muatan seluruh bahan kajian secara optimal.

d. Program Pembinaan Hubungan K erjasama dengan M asyar akat
Adapun kegiatan-kegiatan pembinaan hubungan kerjasama

dengan masyarakat yaitu:

1) Melakukan koordinasi secara kontinue dengan semua unsur pimpinan
dan Tata Usaha

2) Menerimatamu umum yang berkaitan dengan tugas kehumasan

3) Penyampaian informasi terkait dengan sertifikasi, libur sekolah dan
informasi-informasi  lain yang berkaitannya dengan guru dan

persekolahan
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4) Mempersiapkan agenda rapat, dan menyampaikan guru yang tidak
hadir pada saat belgjar kepada guru piket
5) Melakukan home visit bersama BP/BK, wali kelas, jika ada siswa yang

sakit atau siswa yang jarang masuk sekol ah.

B. Hasil pendlitian
Wawancara yang dilaukan oleh penulis untuk melihat bagaimana peran
guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan ranah afektif pada
pembelgaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 01 Ujan Mas, maka
dapat dijabarkan hasil wawancara sebagai berikut:
1. Permasalahan yang sering dihadapi oleh Guru Pendidikan Agama
Islam dalam M engembangkan Ranah Afektif
Berdasarkan hasil yang telah diteliti, ada beberapa permasalahan
yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Ranah
Afektif pada Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam. Adapun permasalahan
yang dihadapi Guru Pendidikan Agama Islam, sebagai berikut:
a. Kehilangan Semangat dan Kemampuan Belagjar
Bila membahas tentang pendidikan berarti berbicara tentang
sikap salah satunya atau juga disebut afektif. Sikap merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi proses pembelgaran, sebagaimana
diketahui belgjar adalah proses perubahan sikap. Proses pembelgaran

sebagal proses implementasi kurikulum, menuntut peran guru untuk
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mengartikulasikan kurikulum atau bahan gar serta mengembangkan dan
mengimplementasikan program-program pembelgaran dalam suatu
tindakan yang menjadi akurat. Istilah pembelgjaran bukanlah hal yang
baru dikenal bahkan mungkin tidak hanya mengenal akan tetapi sudah
melakukannya.

Cara memandang esensi pembelgjaran akan tergantung kepada
bagaimana memandang pendidikan. Apakah pendidikan itu sebagai
hasil atau sebagai proses. Dalam pembelgaran yang berlangsung di
ruangan kelas banyak yang sering guru menemukan persoal an-persoal an
yang dapat menghambat proses pembelgjaran, baik itu dari guru sendiri
maupun siswa yang bersangkutan. 2

Hasil dari wawancara dari ibu Linda Yuniarti, S.Pd.l, beliau
mengatakan

Persoalan yang paling dominan selama saya mengajar di sekolah

ini adalah malas belgar atau mengerjakan tugas rumah yang

akan menimbulkan masalah baru yaitu kemampuan belgar.

Peserta didik itu akan hilang kemampuan belgjar ketika malas

atau semangat untuk belgjar itu timbul, hal itu biasanya bisa

disebabkan oleh guru yang bersangkutan atau memang dari
peserta ddik itu.®®

Selain itu sambung dari ibu Yulianti, S.Pd tidak jauh berbeda,

yang beliau katakan adalah

®2 Djam’an, dkk., “Profesi Keguruan™, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), h. 3.23
® Wawancara dengan Ibu Linda Y uniarti S.Pd.I (guru Pendidikan Agama Islam), selasa 18

Juni 2019
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ketika permasalahan itu muncul pada guru yang bersangkutan,
itu biasanya cara mengajar dan beban yang diberikan oleh guru
terlalu banyak. Contoh, seharusnya seorang guru itu harus lebih
dekat dengan peserta didik dan harus memahami karakter dan
permasalahan peserta didik selama di sekolah, jika guru yang
hanya menggjar cuma memberi sebuah penggaran dengan
metode yang simple atau bisa kita sebut Cuma menggunakan
metode ceramah, hal itu bisa mempengaruhi semangat dan
kemampuan belgjar siswa hilang, dikarenakan proses pengajaran
yang membosankan. Y ang kedua, masalah beban yang diberikan
terlalu banyak, seperti pekerjaan rumah karena dalam satu hari
itu ada empat sampai lima mata pelgjaran yang digarkan. Nah
ketika kelima ini semuanya ada tugas, jadi siswa enggan untuk
masuk sekolah karena tugas yang menumpuk.®*

Sambung dari ibu Linda Yuniarti, S.Pd.I, beliau mengatakan
bahwa
jadi ketika kami memasuki awa pembalgaran kami biasanya
menanya pelgaran sebelumnya, apakah sulit, gampang, ada
tugas dan sebagainya, ketika mendapati tugas yang lumayan
menumpuk, diakhir pembelgaran kami melakukan ses tanya
jawab atau diskusi, supaya yang belum mengerti dapat menanyai
hal yang tiak dimengerti. Jadi kami tidak membebani mereka,
tetapi ketika tugas itu tidak ada pasti kami memberikan
pekerjaan rumah.®
Dari hasil wawancara di atas, maka inti permasalahan tersebut
adalah cara penggjaran guru yang hanya mengandalkan ucapan atau
kata-kata yang ada di buku pelgaran. Setiap orang berbeda-beda,
termasuk siswa. Ada yang mudah paham dengan mendengar, melihat

gambar, membaca dan sebagainnya. Untuk tugas guru ketika mendapati

hal itu, hendaknya guru harus mengawalinya dengan mendekati siswa

* Wawancara dengan Ibu Yulianti S.Pd (guru Pendidikan Agama Islam), selasa 18 Juni 2019
® Wawancara dengan Ibu Linda Y uniarti S.Pd.I (guru Pendidikan Agama Islam), selasa 18

Juni 2019
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dalam artian mengenali terlebih dahulu karakteristi siswa yang berbeda-
beda. Saat inilah peran guru harus benar-benar dilakukan.

Dengan demikian guru sebaiknya dapat beradaptasi dengan
lingkungan kelas yang siswanya memiliki atmosfir yang berbeda-beda
setiap hari dengan lebih dekat dan memahami mereka satu persatul.

b. Gangguan Emosi Dan Agresivitas

Daam aspek perkembangan emosi, siswa cenderung belum
stabil. Kecenderungan untuk tidak toleran terhadap orang lain, agresif
secara fisik, rendahnya kesadaran akan kesalahan sendiri, dan perilaku
egoistis masih akan tampak. Karakterisk perngembangan ini akan
berubah menuju perilaku memahami orang lain, bersikap kooperatif,
toleran, dan sadar akan kesalahan diri.®

Dari wawancara kedua Guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 01 Ujan Mas, beliau mengatakan bahwa

pada aspek ini, sikap yang sering muncul adalah mudah

terpengaruh dengan lingkungan, baik pengaruh dari luar maupun

dari sekolah, yang sering kami jumpai yaitu dari teman-teman
sekolahnya yang terbawa akan pengaruh dari luar sekolah seperti
mengganggu teman saat belgar, mudah emosi karena diganggu
teman lain, dan sebagainya. Di sini peran kami adalah
mendekati, mendengarkan, mencari solusi dan menenangkan
anak dengan mencari jalan keluar dan berusaha tidak

menggunakan kalimat atau kata-kata yang menyalahkan
mereka.®’

® Djam’an, dkk., “Profesi Keguruan”, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), h. 3.10
%’ Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 01 Ujan Mas, selasa 18 juni 2019
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Dari hasil wawancara tersebut, maka kesimpulannya siswa yang
cenderung mudah emosi dan agresif terhadap sesuatu hal yang membuat
mereka tidak tenang akan berdampak negarif pada diri sendiri dan juga
berdampak negarif pada orang disekitarnya, dengan kata lain peran guru
yang menjadi panutan di kelas tersebut harusah menghadapi mereka
dengan tenang, lemah lembut, pecahkan masalah dengan guru sebagai
figur atau sikap yang baik yang dapat mengendalikan situasi yang rumit

menjadi gampak terkendalikan.

2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Ranah
Afektif pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

a. Pengembangan Emosi

Dalam aspek pengembangan emosi ini orang tua dan guru berhak
menyadari perubahan ekspresi ini karena karena tidak berarti emos
tidak lagi berperan dalam kehidupan mereka. Mereka juga tetap
membutuhkan rangsangan dan respon untuk mengembangkan
pengalaman dan kemampuannya. Bertambahnya usia mereka akan
berpengaruh terhadap emosional terutama faktor pengetahuan dan
pengalaman.

Dari wawancara dengan ibu Rita Zahara, S.Pd.I, seaku
Bimbingan Konseling beliau mengatakan bahwa

dalam pengembangan emosi ini biasanya mereka menampakkan
gejda-ggada emosional seperti marah, takut, malu, benci dan
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lainnya yang perlu kita cermati. Gejala yang saya hadapi itu
kurang sopan dengan gurunya selama dalam proses
pembelgjaran. Meraka seperti tidak ingin mengetahui apa yang
digjarkan dan bersikap malas atau acuh tak acuh akan apa yang
kami gjarkan, setelah saat itu saya mencoba mencari jakan keluar
dan ternyata tindakan saya memuaskan, pokok permasalahannya
adalah ketika saya elakukanpembelgaran yang santai dan
mengikuti atau beradaptasi dengan mereka, seperti belgjar sambil
diskusi, pemecahan masalah.®®
Lebih jauh, dalam kaitannya dengan emos peserta didik yang
cenderung lebih menampakkan emosionalnya salah satu yang dapat
dilakukan oleh guru adalah dalam pengelolahan kelas yang merupakan
awal dalam proses pembelgaran berlangung, ha itu harus dilakukan
oleh guru ketika ingin melaksanakan proses belgjar mengajar, guru
adalah seorang arsitek yang dituntut untuk dapat mengelolah kelas,
merancang dan mengendalikan kelas yang menyenangkan dan dapat
membuat nyaman siswa ketika belgjar, ketika ha itu sudah tecapai
mulailah membuat mereka menjadi orang yang berperan penting dalam
proses belgar mengajar, dengan cara memberi mereka pengajaran yang
nyaman, memberikan tugas sesuai dengan kemampuan mereka,
menggunakan metode yang dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab
sebagai peserta didik dan dapat mengendalikan situas kelas yang

kemungkinan akan menimbulkan permasal ahan.

Sambung ibu Rita Zahara, S.Pd.I, mengatakan bahwa

2019

% Wawancara dengan |bu Rita Zahara, S.Pd.| (guru Bimbingan Konseling), Sabtu 22 Juni
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permasalahn yang sering muncul ketika jam pelgaran
berlangsung adalah menggangu teman yang sedang belgar dan
akhirnya akan menimbulkan keributan, di sini peran saya selaku
guru bimbingan konseling adalah menindak lanjuti ketika siswa
yang melanggar ketertiban atau janji siswa itu sudah melebihi
batas teguran. Biasanya saya menggali lebih mendalam masalah
yang siswa yang bersangkutan aami, jika ada hubungan dengan
orang tua, maka akan dipanggil orang tuanya atau saya sendiri
kerumah siwa tersebut. Jika masih bisa dihadapi di sekolah,
maka peran saya disini adalah membuat anak itu merasa nyaman,
tidak menyalahkan, memberi saran yang positif akan prilaku
yang siswaitu lakukan.®
Disini peran guru harus dapat mengendalikan situas kelas
dengan memperkecil ledakan emosi mereka yang dapat menghancurkan
pembelgaran yang telah dirancang, dengan cara mendekati meraka,
mencari solusi dan berusaha untuk tidak menyalahkan salah satu dari
mereka tetapi membuat mereka sadar akan kesalahan mereka sendiri dan
menenangkan mereka dengan perkatanan yang lemah lembut dan

perkataan yang dapat termotovasi begi meraka dan rekan mereka

b. Pengembangan Nilai, Moral, dan Sikap
Nilai, moral, dan sikap adalah aspek-aspek yang berkembang
pada diri individu melalui interaksi antara aktifitas internal dengan
pengaruh stimulus eksternal. Seseorang yang mempelgari nilai hidup
tertentu dan moral kemudian berhasil memiliki sikap dan tingkah laku

sebagai pencerminan nilai hidup. Seseorang yang hidup di lingkungan

2019

% Wawancara dengan Ibu Rita Zahara, S.Pd.| (guru Bimbingan Konseling), Sabtu 22 Juni
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yang aman, jujur dan berprilaku baik, akan berpengaruh juga sikap
mereka.
Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Isam di SMP
Negeri 01 Ujan Mas, mereka mengatakan bahwa
faktor yang mempengaruhi perkembangan nilai, moral, dan sikap
peserta didik dalah faktor lingkungan yang merupakan pengaruh
terhadap nilai, moral, dan sikap individu dari segi psikologis,
sosial, budaya, dan fisik. Mengapa demikian, karena kenakana
remga saat ini sangat dikhawatirkan, teruntuk siswa yang
menginjak masa panca roba yang rentang akan pengaruh dari
lingkungan mereka tinggal hal ini akan berdapkan pada sekolah
ini juga yang ditakutkan akan terbawa pengaruh dari luar itu ke
sekolah.™
Remagja yang tumbuh dan berkembang di lingkungan keluarga,
masyarakat yang penuh rasa aman secara psikologis, interaksi dan sikap
yang bak, akan menghasilkan pengaruh yang bak juga terhadap
perkembagnan psikologisnya, dan sebaliknya akan berdampak negatif

ketika peserta didik hidup dilingkungan yang suasananya yang kurang

nyaman.

C. Pembahasan Penelitian
1. Permasalahan yang diahadapi oleh Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Mengembangkan Ranah Afektif pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah M enengah Pertama Negeri 01 Ujan Mas.
Daam dunia pendidikan dari dulu hingga sekarang tidak |epas yang

namanya masalah. Masalah yang dihadapi pun beragam dari keluarga,

7 Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 01 Ujan Mas, selasa 18 juni 2019
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lingkungan sekolah, lingkungan tempat tinggal hingga masalah diri siswa
itu sendiri.

Guru dipercaya oleh orang tua siswa untuk memberikan pendidikan
dan penggaran kepada anak-anaknya. Sebagai pendidik dan penggjaran
yang memiliki peran strategis dalam upaya menanamkan dan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta didik, guru merupakan pusat pertama
yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan. Oleh karena itu guru pada
semua jenis dan jenjang pendidikan dalam jumlah dan kualitas yang

optimal.”

a. Kehilangan Semangat dan Kemampuan Belajar

Sekarang ini, masyarakat menginginkan semua pelayanan yang
diberikannya adalah yang terbaik. Misanya, setigp orang tua
menginginkan anaknya bersekolah di sekolah yang gurunya profesional,
setigp orang menginginkan menyimpan uang di  bank yang
pelayanannya profesional juga, dan sebagainya. Tuntutan-tuntutan
masyarakat inilah yang membuat setiap profes untuk dapat memberikan
pelayanan yang baik. Jika setigp anggota profesi dapat melakukan

tugasnya dengan baik, maka dengan sendirinya dia akan membangun

" M. Ali Hasan dan Mukti Ali, “Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam”, (Jakarta:
Pedoman Ilmu Jaya, 2003), h. 34-35
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profesinya sehingga semua ciri-ciri profesi yang diuraikan sebelumnya
dapat tercapai.”

Lebih jauh, dalam proses pembelgaran selau menemui siswa
yang memiliki sikap yang berbeda-beda, guru dituntut untuk dapat
mengendalikan sebuah situas yang kemungkinan besar akan mengalami
dampak yang dapat merugikan atau dampak yang dapat merusak
suasana pembelgjrana di kelas.

Dari hasil wawancara dalam penelitian yang dilakukan tersebut,
yang menyebabkan siswa kehilangan semangat dan belgar mereka
adalah malas masuk kelas atau izin untuk belgjar dengan alasan sakit
dikarenakan beban yang diberikan oleh guru itu terlalu banyak. Ketika
malas akan masuk kelas atau izin sekolah itu muncul, hal yang akan
terjadi adalah kehilangan semangat belgjar dengan diiringin hilangnya
kemampuan belgar atau kata lainnya adalah tidak mengerti dengan
pembel gjaran.

Biasanya mereka mengalami hal tersebut dikarenakan pekerjaan
rumah atau PR yang terlalu banyak, cara pembelgaran atau metode
yang digunakan oleh guru tidak menarik minat siswa untuk belgar,
pendekatan yang dilakukan guru dalam mengatass permasalahan di

ruangan kelas itu tidak ada kata lemah lembut menggunakan kosa kata

72 Djam’an, dkk., “Profesi Keguruan”, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), h. 1.10
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yang menyinggung siswa dan selalu memarahinya, serta tidak dapat
merancang pembelgjran yang menarik.

Semua ha tersebut dapat menghilangkan semangat dan
kemampuan belgara siswa dan hendaknya guru itu harus dapat menjadi
figur sebagal seorang pemimpin dalam sebuah kasus yang kemungkinan
tidak dapat dipecahka oleh siswa itu seniri, harus menggunakan kata-
kata yang tidak menyinggung siswa ketika siswa itu salah.

Dari penjelasan ibu Linda Yuniari, S.Pd.l, beliau mengatakan
bahwa

kami sebagai guru merupakan orang tua kedua, maka otomatis

kami adalah orang tua mereka di sekolah. Cara kami menyikapi

ketika kami menemui anak yang menjawab pertanyaan yang di

berikan saat diskus itu salah, kami tidak langsung mengatakan

itu salah. Akan tetapi kami menjawabnya dengan kata hampir
mendekati.”

Maka dari itu, setelah ditelusuri lebih lanjut, hal itu benar
adanya. Metode atau cara guru menyikapi ketika siswa salah menjawab
ketika diskus berlangsung, guru secara langsung tidak menyalahkan,
akan tetapi memiliki kosa-kata yang baik. Hal itu dapat berdampak
positif bagi guru dan siswa. Dapat diketahui bahwa selama penelitian di
SMP Negeri 01 Ujan Mas dari hasil wawancara serta observasi yang

dilakukan, cara guru Pendidikan Agama Islam dalam menyikapi

kehilangan semangat dan kemampuan belgjar mereka itu sudah berjlan

7 Wawancara dengan Ibu Linda Y uniarti S.Pd.I (guru Pendidikan Agama Islam), selasa 18

Juni 2019
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dengan lancar antara hubungan timba balik guru dengan siswa serta
guru di sekolah tersebut dapat dikatakan sebagai guru yang profesional.
Setelah mengkgji uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
di atas pundak guru terdapat beban yang berat dan semakin menantang,
karena memang tugas guru adalah sedemikian berat dan akan semakin
berat dengan majunya masyarakat serta berkembangknya ilmu
pengetahuan dan teknologi. Maka sudah sewajarnya apabila kepada
setiap guru diberikan jaminan sepenuhnya supayaia menghayati haknya
sebagai seorang petugas profesional. Kepada guru, sudah saatnya untuk
meningkatkan kamampuan, sgaan dengan semakin meningkatnya

penghargaan masyarakat terhadap profesi guru.

b. Gangguan Emosi dan Agresifitas

Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa
mempunyai peran yang unik dalam kehidupan terlebih yang berkaitan
dengan keberadaan dirinya. Di sekitar kehidupan tempat tinggal
mungkin ada sgja orang yang sering menilai hitam dan putih seseorang
berdasarkan prilaku yang ditampilkan, baik secara individu maupun
sosial.

Peran guru mendapatkan perhatian luas dari masyarakat, hal ini
menuntut dedikasi yang tinggi dari orang-orang yang berkecimpung di

dunia keguruan. Selaku orang yang telah bertekad untuk menggeluti
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dunia keguruan dituntut untuk memahami hakikat profesi keguruan
yang tidak lepas dari persoalan individu dan sosia guru, maka tidak
jarang ketika saat menggjar guru sering menemui Siswanya yang
memiliki sikap yang berbeda-beda yang nampak akan emosinya dan
sikap agresif

Dari wawancara dengan ibu Yulianti S.Pd, beliau menjelaskan
bahwa tanggapan ketika menemui sikap siswa yang emosi dan agresif

sikkap yang sering muncul Kketika pembelgaran sedang
berlangsung adalah sering histeris atau marah, tidak jarang kami
temui siswa saling lempat penghapus ketika sedang marah, sikap
kami ketika menemui hal tersebut yaitu biasanya kami
memanggil orang yang bersangkutan contoh yang histeris, marah
dan dilanjuti melepar benda-benda. 1tu kami memanggil terus
meminta mereka satu persatu menjelaskan kenapa bisa terjadi,
kemudian mencari jalan tengah dengan hasil, kami tidak
memarahi mereka tetapi kami memberi mereka sebuah saran dan
masukan bahwa si A salahnya menggangu teman sedang belgjar
dan s B salahnya melempar bendap dan mudah marah dan
teriakan yang dapat mengganggu siswa lain dan kami menanyai
kepada siswa lain di kelas apakah benar atau tidak maslah
tersebut. Jika benar maka hukuman mereka yaitu sebuah
pertanyaan yang sudah dipelgari, baik yang sekarang maupun
yang sudah.”

Berdasarkan penjelasan diatas, maka guru ketika menemui siswa
yang mudah emosi dan agresif, tindakan guru yang sebaiknya adalah
sebelum memulal proses belgjar mengajar, guru dituntut untuk dapat
beradaptasi dengan suasana ruang kelas yang berubah-ubah, harus dapat

mengendalikan situasi bilamana terjadi kekacauan di kelas, harus

’* Wawancara dengan Ibu Yulianti S.Pd (guru Pendidikan Agama Islam), selasa 18 Juni 2019
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memiliki sikap yang peduli satu samalain dan tidak berat sebelah. Maka
hal yang demikian terjadi, dalam proses pembelgjran memungkinkan
akan terjadinya pembel g aran yang diinginkan oleh setiap siswa.

Siswa yang sering menampakkan sikap yang mudah emosi dan
agresif biasanya guru itu sendiri yang kurang dapat memahami situasi
dan kondisi siswatersebut, yang sering dijumpai adalah ketika masuk ke
ruang belgjar guru langsung belgar atau memberi tugas. Hal ini lah
yang membuat siswa menjadi emosi dan agresif, dikarenakan tidak
adanya perhatian dari guru tersebut.

Dari uraian diatas maka dapat kita simpulkan bahwa dalam
proses belgjar mengajar yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 01 Ujan Mas sudah sesuai dengan kode etik seorang
guru profesional yang memiliki potensi yang dapat dicontohkan oleh
siwa. Yang paling berkesan adalah ketika penelitian berlangsung adalah,
guru tersebut seladu memberikan masukkan ketika jam pelgaran
berakhir mereka tidak lupa memberi sebuah motovasi serta masukkan
lainnya

Untuk mengatasi permasalahan di atas, Peran Guru Pendidikan
Agamalsam diantaranya:

a Guru harus lebih memfokuskan kerjasama dengan orang tua dan
membuat sebuah rapat orang tua serta bimbingan konseling supaya

lebih dekat dengan orang tua siswa dan lebih mengetahui kekurangan
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dan permasalahan yang dihadapi orang tua sehingga mereka sebagai
orang tua kurang memperhatikan anak-anaknya.

b. Guru Hendaknya lebih kreatif dan inovatif dalam menyesuaikan
kemampuan siswa dalam memilih dan mengaplikasikan mode,
metode, strategi, pendekatan dan media dalam pembelgjaran pada
pengembangan ranah afektif.

c. Guru harus lebih bisa meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
siswa tentang pentingnya memiliki sikap dan nilai yang baik dalam
berakhlak. Serta memahami tingkat emosional siswa dan selalu
memberikan motivas agar semua Siswa tetap semangat dalam
belgjar.

Dari hasil yang didapati di atas bahwa pihak guru dan orang tua
kurang memberikan kerja sama yang baik, seharusnya kedua pihak
tersebut harus memberi dukungan dan motivasi sesama orang tua dan
guru, para guru juga jangan pernah berhenti untuk memberi masukan
dan arahan kepada orang tua dan tidak masalah jika setiagp minggunya
mengadakan rapat orang tua agar lebih mendalami tentang hubungan
orang tua dengan anaknya sendiri. Untuk para orang tua juga tidak
seharusnya membedakan bahwa dalam mendidik dan membina sikap
siswa hanya dibebankan oleh pihak sekolah.

Dari pemaparan di atas bahwa dapat disimpulkan bahwa dalam

mengembangkan ranah afektif siswa antara guru dengan orang tua harus
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saling mendukung dan kerja sama, karena keberhasilan siswa akan
terletak pada hubungan harmonis antara kedua orang tuan yaitu
hubungan kerjasama guru dengan orang tua. Tanpa adanya dukungan
dari kedua faktor tersebut tidak akan baik pula hasil yang didapatkan
oleh siswa sebaga mana selaku anak bangsa yang masih membutuhkan
dukungan dan arahan agar menjadi pribadi yang cakap dan berprilaku
baik.

2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Ranah
Afektif pada Pembelajaran Pendidikan Agama Isam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 01 Ujan Mas.

Mencari ilmu pengetahuan tidak hanya meladui lembaga
pendidikan yang formal serta informal. Ajaran Agama memang suatu
pengetahuan yang tergolong mudah, dimana garan tersebut dapat
dilakukan seperti berbuat suatu kebajikan yang biasa diterapkan oleh
manusia di tengah-tengah masyarakat, yang keuntungannya terlihat di
akhirul zaman. Namun semua itu dianggap sebagai omong kosong belaka
sebab, mereka belum dibentengi dengan keamanan yang kuat. Keimanan
itu sendiri bisa didapati dari pengetahuan belgar dalam sekolah dan
masyarakat, disinilah letak peran guru yang seharusnya menanamkan sikap
tersebut.

Di sekolah guru berperan sebagai perancang, pengelolah,

pengajaran dan pengelolah hasil pembelgjaran siswa. Peran guru di sekolah
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ditentukan oleh kedudukannya sebagal orang dewasa, sebagai pengajar dan
pendidikan sebagai pegawai. Pada kutipan dijelaskan bahwa guru
merupakan pendidik profesional yang dapat diartikan bahwa pekerjaan
mendidik senantiasa menggunakan teknik dan prosedure yang bijak pada
landasan intelektual yang harus dipelgjari secara sengaja dan terencana. Inti
dari tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk membentuk akhlak yang
baik salah satunya yaitu manusia yang memiliki sikap yang dapat diterima
oleh akhirul zaman dan orang disekitar.
Selain itu sikap atau tindakan serta upaya Guru Pendidikan Agama
Islam dalam mengembangkan ranah afektif pada Pembelgaran Pendidikan
Agama Islam sebagai berikut:
a. Konsisten dalam Mengelolah Kelas
Di banyak tempat, masih menemukan guru berada di situasi yang
kurang menguntungkan untuk melaksanakan tugas yang dibebankan
kepadanya. Banyak guru ditempatkan di ruangan yang penuh sesak
dengan peserta didik dengan perlengkapan yang kurang memadai,
dengan dukungan mangeria yang kurang mutakhir. Di tempat yang
demikian itulah, guru-guru itu diharapkan melaksanakan tugas yang
maha mulia untuk mendidik generasi penerus suatu bangsa. Selain itu
juga guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk dapat mengelolah

kelas dengan benar, supaya mereka atau siswa dapat merasa nyaman
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saat belgar, stimulus yang mereka terima dapat secara permanen
berkembang secara sendirinya serta konsisten dalam mengelolah kelas.”
Ketika guru pendidikan Agama Isam tidak memenuhi
persyaratan dalam pembelgjaran, maka akan timbul siswa yang jenuh,
bosan, dan malas untuk belgjar, dikarenakan guru itu sendiri tidak dapat
mengelolah kelas atau tidak dapat mengkondisikan kelas. Dengan
demikian diharapkan guru dapat konsisten dalam mengelolah kelas
supaya dalam proses pembelgjaran yang dilaksanakan akan berjalan
dengan lancar. Di samping itu juga pendekatan, strategi serta metode
yang digunakan oleh guru harus sesuai dengan kondisi kelas.
b. Memperlakukan Siswa dengan Dewasan dan penuh Tanggung
Jawab
Bukan hanya orang tua yang merupakan kunci kesuksesan anak,
akan tetapi ketika mereka telah memasuki kawasan belgjar maka guru
akan menjadi kunci kesuksesan kedua setelah orang tua di rumah
mereka. Hal itu peran guru sangat dibutuhkan untuk memberi dorongan
terhadap anak yang ingin menjadi sukses. Peran guru Pendidikan
Agama Islam pada dasarnya tidak jauh beda dengan guru Pendidikan
mata pelgjaran yang lainnya, hanya sgja guru Pendidikaan Agama Islam

lebih mengfokuskan terhadap sikap dan tingkah laku anak didik. Dari

7> Djam’an Satori, Op. Cit., h. 1.16
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hasl wawancara dengan guru Bimbingan Konseling beliau mengatakan
bahwa

Peran kami selaku Guru di SMP Negeri 01 Ujan Mas dengan
guru Pendidikan Agama Islam tidak jauh beda dengn peran guru
yang ada di sekolah-sekolah umum pada dasarnya, yang hanya
membedakan itu adalah cara, metode, strategi, dan pedekatan
yang kita lakukan itu berbeda tetapi tujuannya sama. Mengapa
demikian, tidak ada orang tua yang mau menjatuhkan anaknya
sendiri kejurang yang dalam.”®

Tidak jauh dari apa yang dijelaskan di atas, sambung guru
Pendidikan Agama Islam yaitu ibu Y ulianti, S.Pd mengatakan

secara teori yang kami lakukan bak itu metode, strategi,

pendekatan dan sebagainya terpenuhi, hanya pelaksanaan dan

tindakan kami yang berbeda dan tujuan yang kami capai itu sama
dengan apa yang diharapkan oleh SMP Negeri 01 Ujan Mas dan

Dinas Pendidikan.”’

Maka dengan penjelasan yang ada, pada dasarnya apa yang
dilakukan oleh guru dalam pembelgaran itu semuanya menuju tujuan
yang sama dan hanya cara mengaplikasikan dan cara penyagjian yang
dilakukan setigp guru-guru itu berbeda-beda. Tergantung pada diri
seorang guru untuk dapat menggunakan strategi, metode, maupun
pendekatan yang cocok untuk diterapkan pada suasana siswa yang
kemungkinan selalu memiliki atmosfir yang berubah-ubah.

Selain itu upaya guru dalam mendewasakan siswa serta memberi

siswa sikap tanggung jawab adalah memberikan mereka tugas atau

2019

6 Wawancara dengan 1bu Rita Zahara, S.Pd.| (guru Bimbingan Konseling), Sabtu 22 Juni

" Wawancara dengan Ibu Y ulianti S.Pd (guru Pendidikan Agama |slam), selasa 18 Juni 2019
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membaut mereka menjadi orang yang berperan serta dalam lingkungan
sekolah. Setelah melakukan observasi akhir di lingkungan SMP Negeri
01 Ujan Mas tersebut, hasil yang didapati telah menunjukkan apa yang
diharapkan. Siswa-siswi aktif dalam pembelgaran, tugas sekolah serta
aktif dalam berbaga bidang, contohnya, membersihkan lingkungan
sekolah, bertanggung jawab ketika kesalahan yang mereka perbuat
dengan rasa tanggung jawab, serta sikap ke ujuran yang mereka miliki.
c. Memperkecil Ledakan Emosi

Daam memperkecil ledakkan emos pada siswa. Disini upaya
Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 01 Ujan Mas ketika
mendapati siswa yang emosinya tidak terkontrol guru tersebut
menenangkan mereka dengan bijaksana dan lemah lembut dan
membantu mereka memecahkan masalah yang siswa hadapi supaya
tidak terpengaruh dengan semangat dan kemampuan belgar mereka.
Selain itu Guru di SMP Negeri 01 Ujan Mas tersebut melakukan sebuah
pendekatan, pengumpulan, dan pemecahan masalah dengan berbagai

tidakan baik dari guru lain sampai guru bimbingan konseling.

d. Menciptakan Komunikas yang Baik
Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan penting dalam

pendidikan forml pada umumnya karena bagi peserta didik guru sering
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dijadikan tokoh teladan, bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Oleh
karenaitu, guru seyogyanya memiliki prilaku yang dapat dicontohkan.

Dalam menciptakan komunikas yang bak, disini guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 01 Ujan Mas melakukan
pembelgjaran menggunakan metode yang beragam yang berhubungan
dengan timbal balik antara siswa dengan guru supaya dapat
menciptakan kominikasi yang baik, seperti metode ceramah, tanya
jawab dan diskusi agar siswa tidak merasa bosan dengan apa yang
dipelgarinya. Di samping itu juga guru menggunakan kosa kata yang
lemah lebut, tutur kata yang sopan dan tidak menyimnggung siswa yang
salah dalam menjawab pertanyaan saat diskusi berlangsung selain itu
guru menggunakan metode yang membuat siswa itu aktif dalam
pembelgjaran. Membuat siswa merasa nyaman akan perkataan yang
dilontar kan saat pelgaran berlangsung merupakan salah satu upaya
guru dalam menciptakan komunikasi yang baik.

Setelah observasi akhir, siswa lebih aktif dalam pembelgaran
pemecahan masalah dalam materi pun sudah berjaran dengan baik
dengan di ikuti metode guru dalam menggar yang beragam, tidak
membuat siswa jenuh dalam belgjar. sikap dan perbuatan mereka atau
siswa ketika bertemu dengan orang yang bukan guru tersebut atau tamu

menggunakan tutur kata yang sopan santun.
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e. Menciptakan Lingkungan yang Serasi

Menciptakan lingkungan yang serass sama hahnya dengan
menciptakan iklim belgjar menggar yang kondusif. Kemampuan ini
dapat dikuasai dengan cara mempel gjari faktor-faktor yang mengganggu
proses belgar mengajar, menggunakan strategi dan pendekatan yang
tepat dalam proses mengagar. Ketika seorang pendidik tidak dapat
menguasai lingkungan kelas, hal yang akan terjadi adalah proses
pembelgjaran akan tidak kondusif, tidak sistematis, penyampaian materi
pun akan terganggu

Sebaliknya ketika seorang Guru Pendidikan Agama Islam yang
profesional dapat mengelolah lingkungan kelas yang serasi, nyaman
untuk belgar, dampak yang timbul bukan hanya siswa yang nyaman,
tenang dan disenangi siswa akan tetapi guru juga dapat merasakan
sensas yang ditimbulkan. Ketika mendapati siswa yang dapat merusak
lingkungan belgar. hal pertama akan dilakukan adalah memindahkan
bangku di pengasingan sendirian yaitu bagian depan meja guru.

Berikut ungkapan guru pai dadam wawancara saat penelitian
berlangsung dengan ibu Linda Y uniarti S.Pd.

hal yang sering kami alami, cara menyikapi siswa yang merusak

suasana belgar yaitu merubah atau memindahkan mereka

kedepan meja guru sendirian dan hukuman yang kami berika
beragam seperti membaca Al-Qur’an, adzan menjawab
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pertanyaan dan sebagainnya. Supaya dalam proses belgar
mengajar dapat berjalan dengan lancar tanpa adanya gangguan. ”®

Dari uraian di atas dapat kita tarik kesimpulan, bahwa dalam
peroses belgjar menggar selain dari dukungan serta motivasi dari
berbagai pihak yang bersangkutan, lingkungan juga merupakan faktor
terpenting dalam berlangsungnya insan yang berakhlak mulia, seseorang
yang hidup di lingkungan yang jujur, positif, berakhlak mulia, akan
berdampak baik terhadap semua siswa yang ada di lingkungan tersebut.

Remaja yang tumbuh dan berkembang di lingkungan keluarga,
masyarakat yang penuh rasa aman secara psikologis, interaksi dan sikap
yang bak, akan menghasilkan pengaruh yang baik juga terhadap
perkembagnan psikologisnya, dan sebaliknya akan berdampak negatif
ketika peserta didik hidup dilingkungan yang suasananya yang kurang
nyaman.

Maka dari itu guru haruslah dapat mengelolah lingkungan tempat
belgjar dengan membuat siswa nyaman untuk belgjar dengan hasil akan
membuat siswa enggan untuk meninggalkan pembelgaran tersebut.
Dengan kata lain guru harus menjadi seorang arsitektur dalam
merancang lingkungan kelas yang sedemikian rupa agar proses belgar

dapat berhasil dengan tujuan yang ingin dicapai.

8 Wawancara dengan Ibu Linda Yuniarti S.Pd.| (guru Pendidikan Agama lslam), selasa 18

Juni 2019



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Setelah menguraikan hasil penelitian tentang Peran Guru Pendidikan

Agama Isdam Daam Mengembangkan Ranah Afektif pada Pembelgjaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 01 Ujan Mas, maka dapat ditarik

kesimpulannya sebagai berikut:

1. Permasalahan yang dihadapi Oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengembangkan Ranah Afektif pada Pembelgjaran Pendidikan Agama
Isam di SMP Negeri 01 Ujan Mas adalah kehilangan semangat dan
kehilangan belgar yang merupakan permasalahan yang dihadapi guru di
sekolah tersebut.

2. Peran guru dalam Mengembangkan Ranah Afektif pada Pembelgaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 01 Ujan Mas pada permasalahan
dalam pembelgjaran adalah dengan cara konsisten dalam mengelolah kelas
atau manajemen kelas yang harus selalu kondusif, memperlakukan siswa
dengan dewasa dan menumbuhkan jiwa tanggung jawab kepada peserta
didik, memperkecilkan ledakakn emos dengan upaya menciptakan
komunikas yang baik, menciptakan lingkungan yang serasi dengan diikuiti
dengan sikap guru itu sendiri sebagai suri tauladan yang baik yang dapat

dicontohkan oleh siswaitu sendiri.
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B. Saran
Setelah dilaksanakannya penelitian tentang Peran Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Mengembangkan Ranah Afektif pada Pembelgaran
Pendidikan Agama Isdam di SMP Negeri 01 Ujan Mas, pendlitian
menyampaikan beberapa saran yang bertujuan untuk lebih meningkatkan mutu
pendidikan, diantaranya adal ah:
1. Kepada Sekolah
Untuk lebih memfasilitasi segala sesuatu yang dibutuhkan dalam
mengembangkan ranah afektif dalam pembelgjaran pendidikan agama Islam
di SMP Negeri 01 Ujan Mas dan dalam proses pembelgaran berlangsung
serta selalu melakukan pertemuan antara guru atau wali murid dengan orang
tua siswa untuk dapat bekerjasama dalam mencapai insan yang berakhlak
dan cerdas.
2. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam
Guru harus tetap bersemangat dan jangan lelah serta putus asa dalam
memberikan bimbingan kepada peserta didik untuk selalu bersikap yang baik
dan Lebih dapat mengusai berbagai metode serta dapat mengusai jiwa siswa
agar dapat mengendalikan emosional siswa yang rentang akan pengaruh

dunialuar.
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3. Kepada siswa SMP Negeri 01 Ujan Mas
Siswa hendaknya terus meningkatkan kemauan dan semangat
belgjar demi tercapainya tujuan yang diinginkan demi mas depan untuk
mewujudkan masa depan yang cerah dan berjanjilah untuk tidak
menyianyiakan waktu walaupun Cuma satu detik.
4. Bagi Pembaca
Hendaknya penulisan skrpsi ini dapat menjadikan inspirasi hasil
penelitian ini dan juga diharapkan menambah wawasan khasanah [Imu
Pengetahuan terkait dengan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengembangjan ranah afektif dalam pembelgjaran Pendidikan Agama Islam

di SMP Negeri 01 Ujan Mas.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Permasalahan apa sgja yang dihadapi oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengembangkan Ranah Afektif pada Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di

Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Ujan Mas?

1. Apa yang menjadi faktor utama yang membuat siswa kehilangan semangat
dan kemampuan bel gjaranya menghilang?
2. Apa penyebab dan pengaruhnya gangguan emosi dan agresivitas pada siswa

dalam pembel gjaran Pendidikan Agamalslam?

B. Peran Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Ranah Afektif pada
Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01

Ujan Mas?

1. Bagaimana cara atau peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengembangka Ranah Afektif pada Pengembangan Emosi pada
Pembelgjaran Pendidikan Agamalslam?

2. Bagamana Peran Guru dalam Mengembangkan Ranah Afektif pada
Pengembangan Nilai, Moral, dan Sikap pada Siswa dalam Pembelgaran

Pendidikan Agamalslam?
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SURAT IZIN PENELITIAN
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Berdasarkan Surat Rekomendasi Izin Penelitian Kementerian Agama Republik [ndonesia
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